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ABSTRAK

Penelitian inibertujuan untuk: 1) mengetahui Pengaruh PersepsvaStentang
Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar fdnsi siswa kelas X Program
Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo Tahwjaran 2011/2012. 2)
mengetahui Pengaruh Kemandirian Belajar terhadagt®si Belajar Akuntansi siswa
kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK Batik Pekb&urworejo Tahun Ajaran
2011/2012. 3) mengetahui Pengaruh Persepsi Siswente Metode Mengajar Guru dan
Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Akosit siswa kelas X Program
Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo TatAjaran 2011/2012.

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas régPam Keahlian Akuntansi
SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2011/208&jumlah 89 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasiawigiket/kuisioner. Metode
dokumentasi untuk mengungkap data Prestasi BelAjantansi, metode angket
digunakan untuk mengungkap variabel Persepsi Siem@ng Metode Mengajar Guru
dan Kemandirian Belajar. Uji coba instrumen dilaksmn di SMK Kristen Penabur
Purworejo dengan N= 30. Uji validitas instrumen ggmakan korelasiProduct
Moment dan uji reliabilitas mengunakan rumiippha Cronbach’sUiji prasyarat analisis
terdiri dari uji liniearitas dan uji multikoliniesas. Uji hipotesis terdiri dari regresi
sederhana, regresi ganda, sumbangan relatif dalpagsigan efektif.

Hasil penelitian: 1) terdapat pengaruh positif degmifikan Persepsi Siswa tentang
Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar fdnsn siswa kelas X Program
Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo Tajaran 2011/2012, dengan
= 0,639; fxy = 0,409; danpkung Sebesar 7,754 lebih besar dagictsebesar 1,99()
Terdapat pengaruh positif dan signifikan KemandiBelajar terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi siswa siswa kelas X Program Keahlian Akosi SMK Batik Perbaik
Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012, dengan+ 0,645; fx», = 0,416; dangfuny Sebesar
7,874 lebih besar dariafe Sebesad,990. 3 terdapat pengaruh positif dan signifikan
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru daradéiman Belajar secara bersama-
sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswas K€l&@rogram Keahlian Akuntansi
SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2011/20d@ngan Ry = 0,693; Ryq.2 =
0,480; dan Fwng Sebesar 39.672 lebih besar dagind-sebesar 2,72. Penelitian ini
menunjukkan sumbangan relatif variabel PersepsveéStentang Metode Mengajar Guru
sebesar 48,07% dan variabel Kemandirian Belajaesse#b51,93%. Sumbangan efektif
varibel Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Gehesar 23,07% dan variabel
Kemandirian Belajar sebesar 24,93%.

Kata kunci: persepsi siswa tentang metode mengajar, kemandirian belajar, prestasi
belajar.
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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu pasti ada kehaund (QS.Al-Insyirah:6).

"Yang terpenting dari kehidupan bukanlah kemenangemun bagaimana
bertanding dengan baik” (Barron Pierre De Coubgrtin

“Untuk mencapai kesuksesan, kita jangan hanya ruadti tapi juga perlu
bermimpi, jangan hanya berencana tapi juga perlwkumpercaya” (Anatole
France)

“Hanya orang takut yang bisa berani, karena kelmaadalah melakukan sesuatu

yang ditakutinya. Maka bila merasa takut, anda gkanya kesempatan untuk
bersikap berani” (Mario Teguh)

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkat kualitas
sumber daya manusia. Menurut UU No. 20 Tahun 2@8amng Sistem
Pendidikan Nasional:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta dididara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinyasyasaakat, bangsa, dan

negara (Dwi Siswoyo, 2008: 19).

Berdasarkan pengertian tersebut, pendidikan haiseledggarakan dengan
sadar dan proses pembelajarannya direncanakamggahsegala sesuatu yang
akan dilakukan oleh guru dan siswa merupakan prpsesbelajaran untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu umhg#gembangkan potensi
peserta didik.

Pendidikan dapat dilaksanakan melalui beberapa gda salah satu di
antaranya adalah pendidikan formal yang diselerd@ar di sekolah. Jalur
pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan yandage mulai dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai gi&aditinggi.

Salah satu indikator keberhasilan suatu pendiditapat dilihat dari
prestasi belajar siswa. Menurut Muhibbin Syah (2QD8L), “Prestasi belajar
adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapaariuyang ditetapkan

dalam sebuah program”. Prestasi belajar merupa&agukuran dan penilaian

hasil belajar yang telah dilakukan oleh siswa abtsiswa melakukan kegiatan



proses pembelajaran yang kemudian dibuktikan dersgatu tes dan hasil

pembelajaran tersebut dinyatakan dalam bentuk girbaix dalam bentuk

angka, huruf maupun kalimat yang menceritakan hgsilg sudah dicapai.

Dalam pendidikan formal, dengan prestasi belajgatdiketahui kedudukan

siswa yang pandai, sedang, atau lambat. Dengan etadng hasil prestasi

belajar yang berbeda-beda maka dapat diketahui palava pemahaman

peserta didik dalam melaksanakan proses pembeidjarbeda-beda pula.

Dalam usaha untuk mencapai prestasi belajar yatighapdipengaruhi

oleh faktor internal dan faktor eksternal. Menult Dalyono (2009: 55)

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajauya

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal daredaldiri. Terdiri atas:

a)

b)

d)

Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengarubkrhadap
kemampuan belajar.

Intelegensi dan Bakat

Bila seseorang mempunyai intelegensi tinggi daratvala ada dalam
bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya dkawcar dan
sukses.

Minat dan Motivasi

Minat belajar yang besar cenderung menghasilkarstgsie yang
tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan mesigkan prestasi
yang rendah. Dan kuat lemahnya motivasi belajaesasg turut
mempengaruhi keberhasilannya.

Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencaplassil

belajarnya.

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal daar ldiri. Terdiri atas:
a) Keluarga (tinggi rendahnya pendidikan orang tuasabekecilnya

b)

c)

penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dahibgan orang tua,

rukun atau tidaknya kedua orang tua, tenang atdaknya situasi
dalam rumabh).

Sekolah (kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaurikulum
dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/perleagkdipsekolah,
keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksaatmn tertib
sekolah, dan sebagainya).

Masyarakat



d) Lingkungan sekitar (keadaan lingkungan, bangunamahj suasana
sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya)

Sumadi Suryabrata (2006: 84) mengemukakan "Carajd@eadalah cara
atau jalan yang harus ditempuh untuk mencapai nujggentu dalam belajar
dan cara-cara tersebut akan menjadi suatu kebias@ama belajar dengan
kemandirian belajar dapat mempengaruhi belajarasidwmar Tirtarahardja
dan S.L. La Sulo (2005: 50) menyatakan bahwa “Ketmem dalam belajar
adalah aktivitas belajar yang berlangsungnya leldorong oleh kemauan
sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sehdvlienurut Haris Mudjiman
(2007: 8) belajar mandiri juga disebubelf-motivated learningyang
diperkirakan dengan belajar mandiri maka kuali@spelajarannya akan lebih
baik.

SMK Batik Perbaik Purworejo merupakan salah satu skkian banyak
sekolah menengah kejuruan di Purworejo yang beausabncetak lulusan
yang siap untuk bekerja dan bersaing dalam duma.kBalam menghadapi
tantangan, SMK Batik Perbaik Purworejo berusahaimggatkan kualitas
lulusannya melalui peningkatan prestasi belajanirigdatan prestasi belajar
ini dilakukan pada kelima jurusan yang ada di SM&ilB Perbaik Purworejo
terutama jurusan akuntansi yang menjadi jurusaoritawarga Purworejo.
Jurusan akutansi menjadi jurusan favorit dikarendsa@nyaknya calon peserta
didik baru yang mendatftar di jurusan akuntansi SB&ik Perbaik Purworejo.

Berdasarkan hasil penilaian mahasiswa jurusan gikati akuntansi
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2011 sewaktu (HFSMK Batik Perbaik

Purworejo, diketahui bahwa dari 40% siswa kelas pdégmm keahlian



akuntansi tahun ajaran 2011/2012 mendapatkan be$djar yang kurang
memuaskan. Prestasi belajar para peserta didikngutari Standar Kelulusan
Belajar Mengajar dengan nilai SKBM sebesar tujuluipdua (72).

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, terdapardpeb faktor yang
menyebabkan kurang optimalnya prestasi belajar petea kelas X Program
Keahlian Akuntansi tahun ajaran 2011/2012. Kuramjinmalnya prestasi
belajar tersebut diperkirakan karena adanya pearsepsa tentang metode
mengajar guru yang masih kurang baik. Beberapaaskswang aktif sewaktu
kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut mengindiasbahwa siswa kurang
senang terhadap kegiatan belajar mengajar yandabemleh guru. Pada
umumnya siswa yang memiliki persepsi positif tedpathetode mengajar guru
akan merasa senang dalam mengikuti pelajaran gghirglswa akan
memperhatikan guru ketika menyampaikan materi @elajdan ikut serta aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Jika siswa memilikegyesi negatif terhadap
metode mengajar guru, maka siswa kurang mempeanatikateri yang
diajarkan oleh guru dan sulit untuk memahami apagyakan diajarkan oleh
guru sehingga akan mempengaruhi prestasi belsj@asiang rendah.

Selain persepsi siswa tentang metode mengajar daktor lain yang
dapat mempengaruhi tingkat prestasi belajar sislaéah kemandirian belajar.
Beberapa siswa malas dalam belajar akuntansi dayahegkan belajar ketika
akan ada ujian. Hal tersebut mengindikasikan batemaandirian belajar siswa
masih rendah. Umar Tirtarahardja dan S.L. La S@@0%: 50) menyatakan

bahwa “Kemandirian dalam belajar adalah aktivitaglajar yang



berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sengilihan sendiri dan
tanggung jawab sendiri”. Dengan kemandirian belagggwa akan belajar
menguasai materi dengan usaha sendiri tanpa adamyaatau disuruh orang
tua sehingga siswa akan cenderung positif untukcapan tujuan dengan
menguasai materi dan memperoleh prestasi yang nsianua

Metode yang digunakan guru dalam mengajar masih otoan
Kebanyakan metode yang digunakan oleh guru dalangaj@ hanya metode
ceramah, tanya jawab, dan metode pemberian tugasygBnaan metode
mengajar yang masih monoton ini disebabkan karemangnya media
pembelajaran. Media penunjang proses pembelajatartamsi di kelas kurang
memadai. Sebenarnya SMK Batik Perbaik ini sudah ifdlemmedia
pembelajaran berupa LCD dengan jumlah yang cukamydn saja LCD
tersebut masih bersifanoving Artinya, apabila guru membutuhkan LCD
untuk kegiatan pembelajaran, guru tersebut harugyamebil sendiri di bagian
perlengkapan, sehingga hal tersebut dirasa kurdisgere dalam kegiatan
pembelajaran.

SMK Batik Perbaik memiliki 30 kelas dengan ruangamg digunakan
untuk kegiatan belajar mengajar berjumlah 30 ruana&tiga puluh ruangan
tersebut terdiri dari ruangan kelas, dan laborate+iaboratorium. Kadang ada
kelas yang terpaksa mengadakan kegiatan pembaealagirgerpustakaan.
Penggunaan ruang kelas untuk kegiatan pembelagiedar dengan sistem

moving classSistem tersebut dipandang kurang efisien dalagratan belajar



mengajar karena dapat mengurangi waktu kegiataajabeiengajar yang
sudah ditetapkan.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan pegreliyang mengkaji
pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar dam kemandirian
belajar terhadap prestasi belajar akuntansi sisslaskX program keahlian
akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo tahun ajagf11/2012. Hal ini
dilakukan untuk memberi masukan dan solusi peniagkgrestasi belajar

para siswa SMK Batik Perbaik Purworejo.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemuké&kaebut dapat

diidentifikasi masalah yang terkait dengan PresBedajar Akuntansi siswa

kelas X Program keahlian Akuntansi SMK Batik PektbBurworejo adalah
sebagai berikut:

1. Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas X Progranahfian Akuntansi
SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2011/20h2sih belum
optimal.

2. Terdapat beberapa siswa yang kurang aktif sewakgiatan belajar
mengajar yang mengindikasikan adanya persepsi ihggada metode
mengajar guru.

3. Terdapat beberapa siswa yang malas dalam belajantaadsi yang

mengindikasikan rendahnya kemandirian belajar siswa



4. Media yang digunakan untuk menunjang proses pefab&ha kurang
memadai.

5. Metode mengajar yang digunakan guru kurang besiaria

6. Adanya sistemmoving classsehingga terdapat ketidakefisienan dalam

proses belajar mengajar.

C. Pembatasan Masalah

Dari berbagai identifikasi masalah yang dikemukatessebut tidak semua
permasalahan itu akan diteliti. Pembatasan masalgerlukan dalam
penelitian ini agar penelitian ini lebih teraramdalak terjadi perluasan kajian
mengingat luasnya permasalahan yang ada. Peneitiardibatasi pada
pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar dam kemandirian
belajar terhadap prestasi belajar akuntansi. Remeémilih persepsi siswa
tentang metode mengajar guru dan kemandirian bekgeena dua faktor

tersebut cukup mempengaruhi kualitas prestasidielaj

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, dapatkasiajrumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh Persepsi Siswa Tentang M#&tedgajar Guru
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas rgfam Keahlian

Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Aja2i11/20127?



2. Bagaimanakah pengaruh Kemandirian Belajar terhdei@stasi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian Akunte8igiK Batik Perbaik
Purworejo Tahun Ajaran 2011/20127?

3. Bagaimanakah pengaruh Persepsi Siswa tentang Méledgajar Guru
dan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajamfansi Siswa Kelas
X Program Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik Parejo Tahun

Ajaran 2011/2012?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan lyandak dicapai
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metodegdjar Guru
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas rdgfam Keabhlian
Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Aja2(11/2012.

2. Mengetahui pengaruh Kemandirian Belajar terhadapstBsi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian Akunte8igiK Batik Perbaik
Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012.

3. Mengetahui pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metaigdjar Guru dan
Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuosit Siswa Kelas X
Program Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik PumyorTahun Ajaran

2011/2012.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaianfaat teoritis dan
manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut adalatgaebarikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berupaya membuktiteori-teori yang sudah

ada guna menambah perbendaharaan ilmu pengetahuabidahg

pendidikan, terutama dibidang peningkatan predta&hjar berdasarkan
faktor persepsi siswa tentang metode mengajar garu kemandirian
belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat nmebah wawasan dan
pengetahuan mengenai berbagai faktor yang mempéngarestasi
belajar siswa.

b. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat memipesisukan bagi
siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya demgamperhatikan
faktor-faktor yang ada di dalam maupun di luar diswa yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar mereka.

c. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat membesukan bagi guru
agar guru dapat lebih meningkatkan metode mengajaingga siswa
lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran dapatlaneningkatkan
prestasi belajar siswa.

d. Bagi Sekolah, dapat digunakan sebagai bahan perggab bagi

pihak sekolah untuk lebih memperhatikan metode m@nguru dalam
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upaya peningkatan prestasi belajar akuntansi stmameningkatkan

mutu pendidikan.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskrips Teori
1. Prestasi Belajar Akuntansi
a. Pengertian Prestasi Belajar Akuntansi

Belajar tidak hanya dapat dilakukan di sekolah,saganun dapat
dilakukan di mana-mana, seperti di rumah ataupuringikungan
masyarakat. Menurut Muhibbin Syah (2011: 68) “Bmlapdalah
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individuyyeatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan unggn yang
melibatkan proses kognitif”. Menurut M. Dalyono pendapat bahwa
“Belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yangjban mengadakan
perubahan di dalam diri seseorang, mencakup peaunbaigkah laku,
sikap kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan sibagainya”
(2009: 49).

Di dalam belajar, siswa mengalami proses yang aegdulang,
karena itu menurut Hilgard dan Bower (M. Ngalim Wwamnto, 2007:
84):

“Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah kdaeorang

terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabk#&h o

pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasiditumana

perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskdauadasar

kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atalaake
keadaan seseorang.”

Belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi pahdn dalam diri

siswa, namun tidak semua perubahan perilaku dakatalan belajar

11
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karena perubahan tingkah laku akibat belajar mkmidiri-ciri
perwujudan yang khas (Muhibbin Syah, 2011: 117aranain :

1) Perubahan Intensional
Perubahan dalam proses belajar adalah karena pergalatau
praktek yang dilakukan secara sengaja dan disdéada ciri ini
siswa menyadari bahwa ada perubahan dalam diriegperti
penambahan pengetahuan, kebiasaan dan keterampilan.

2) Perubahan Positif dan aktif
Positif berarti perubahan tersebut baik dan berasnfbagi
kehidupan serta sesuai dengan harapan karena nwetpsesuatu
yang baru, yang lebih baik dari sebelumnya. Sedamgiktif
artinya perubahan tersebut terjadi karena adanghaudari siswa
yang bersangkutan.

3) Perubahan efektif dan fungsional
Perubahan dikatakan efektif apabila membawa pehgatan
manfaat tertentu bagi siswa. Sedangkan perubalmanfyagsional
artinya perubahan dalam diri siswa tersebut relaghetap dan
apabila dibutuhkan perubahan tersebut dapat dulegsp dan
dimanfaatkan lagi.

Berdasarkan dari uraian di atas, dapat disimpulkahwa belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan sisw& umémperoleh
suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhamarasesengaja,
disadari dan perubahan tersebut relatif menetapa serembawa
pengaruh dan manfaat yang positif bagi siswa ddtemnteraksi
dengan lingkungannya.

Sumadi Suryabrata (2006: 297) merumuskan prestaisagsai
berikut: “Prestasi Belajar sebagai nilai yang mekgm bentuk
perumusan akhir yang diberikan oleh guru terkaigd@ kemajuan
Prestasi Belajar siswa selama waktu tertentu”. ldoihi Syah (2008:
141) mendefinisikan prestasi sebagai tingkat kedsgldmn siswa dalam

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam sebuah progra
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Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalaih yeasy dicapai
oleh siswa selama berlangsungnya proses belajagaja@ndalam
jangka waktu tertentu. Umumnya prestasi belajarardalsekolah
berbentuk pemberian nilai dari guru kepada siswaaga indikasi
sejauh mana siswa telah menguasai meteri pelajarang
disampaikannya, biasanya prestasi belajar ini dakgm dengan
angka, huruf atau kalimat dan terdapat dalam periedentu.

Menurut Haryono Jusup (2009: 5), akuntansi didekan sebagai
“Proses pencatatan, penggolongan, peringkasan,pqrala dan
penganalisaan data keuangan suatu organisasi”. iMteALCPA yang
dikutip oleh Zaki Baridwan (2004: 1) mendefinisikaahwa:

Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinyalalada

menyediakan data kuantitatif, terutama yang memgiursyfat

keuangan, dari kesatuan usaha ekonomi yang dapanakan
dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dadamilih
alternatif-alternatif dari suatu keadaan.

Taswan (2005: 4) mengatakan bahwa:

Akuntansi adalah seni, ilmu, sistem informasi, yahglalamnya

menyangkut pencatatan, pengihtisaran dan pengkksdn

dengan cara sepatutnya dan dalam satuan uangataakisi dan

kejadian yang setidak-tidaknya sebagian mempunydat s

keuangan serta adanya pengihtisaran hasil pencatatadisajikan

dalam laporan keuangan.

Dari definisi-definisi tersebut, secara umum dageimpulkan
bahwa Akuntansi merupakan proses pengidentifikapangukuran,
dan pengkomunikasian informasi keuangan atau irdsrrekonomi

yang bersifat kuantitatif dalam satuan uang selarggpat digunakan

oleh pihak-pihak yang berkepentingan sebagai dpeaimbangan
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baik dalam pengambilan keputusan, pengendalian &ud#ya operasi
maupun dalam mengevaluasi kinerja.

Dari seluruh definisi tersebut, dapat disimpulkalmwa pengertian
prestasi belajar akuntansi adalah hasil penilaighalon pengukuran
atas penguasaan pengetahuan, keterampilan, dam wéeay dapat
dicapai siswa setelah menjalankan proses belajamd@angka waktu
tertentu yang dinyatakan dalam angka (nilai) sktel@valuasi pada
mata diklat Akuntansi. Prestasi belajar akuntangajdapat diartikan
sebagai suatu hasil belajar akuntansi yang merupgeaubahan
tingkah laku baik berupa penguasaan pengetahuaeyakepilan,
maupun sikap yang ditunjukkan dengan nilai tes atagka yang
diberikan secara periodik oleh guru akuntansi segeupakan kriteria

keberhasilan seseorang dalam proses belajar alsiintan

. Mata Diklat Akuntansi Kelas X

Akuntansi adalah seni, ilmu, sistem informasi, yaiglalamnya
menyangkut pencatatan, pengihtisaran dan pengkksdn dengan
cara sepatutnya dan dalam satuan uang atas tramsakkejadian
yang setidak-tidaknya sebagian mempunyai sifat kgama serta
adanya pengihtisaran hasil pencatatan dan disajkdam laporan
keuangan (Taswan, 2005: 4). limu akuntansi sudatatddipelajari
pada jenjang SMK sejak kelas 1 hingga kelas 3.

Pelajaran akuntansi kelas 1 pada SMK Batik PerPaikvorejo

terdiri dari lima standar kompetensi. Kelima standampetensi
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tersebut yaitu terdiri dari mengerjakan persamaasad akuntansi,
mengelola dokumen transaksi, memproses entry jumamproses
buku besar dan menyelesaikan siklus akuntansi gleaas jasa dan
dagang.

Pada standar kompetensi mengerjakan persamaan akasdansi
memiliki tiga kemampuan dasar yaitu memahami dedasar
akuntansi, mencatat transaksi dalam persamaan dksgatansi, dan
menyusun laporan keuangan dari persamaan dasataakunPada
standar kompetensi mengelola dokumen transaksiapgatdempat
kemampuan dasar yaitu mengidentifikasi dokumen s#iesi,
memverifikasi dokumen transaksi, memproses dokurmansaksi,
mengarsipkan dokumen transaksi.

Pada standar kompetensi memproses entry jurnahpetdtiga
kemampuan dasar yaitu mengelompokkan dokumen sumber
menyiapkan buku jurnal dan mengarsipkan dokumena P#iandar
kompetensi memproses buku besar terdapat tiga kposmmdasar
yaitu mempersiapkan pengelolaan buku besar, merkbokjurnal ke
buku besar dan menyusun daftar saldo akun dalamn lixegar.

Pada standar kompetensi menyelesaikan siklus akinta
perusahaan jasa dan dagang terdapat delapan kesrangasar.
Kedelapan kemampuan dasar tersebut yaitu menyiagkases
penyusunan laporan keuangan, menyusun neraca laj@myusun

laporan keuangan, membuat jurnal penyesuaian, markbo jurnal
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penyesuaian, membuat jurnal penutup, membukukaraljyrenutup,
dan menyusun daftar saldo setelah penutupan.
c. Pengukuran Prestasi Belajar Akuntansi

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pencapaiestasi
belajar atau hasil belajar yang telah dicapai aesfwa, maka perlu
diadakan suatu pengukuran terhadap hasil belagar@estasi belajar
siswa. Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugihartono, (R807: 129)
“Pengukuran dapat diartikan sebagai suatu tindakamtuk
mengindetifikasikan besar kecilnya gejala’. Hashgukuran dapat
berupa angka atau uraian tentang kenyataan yangyamdarkan
derajat kualitas, kuantitas dan eksistensi keaglang diukur.

Dalam proses kegiatan belajar-mengajar, cara yaggnakan
untuk mengukur prestasi belajar adalah dengan nueg@n tes
sebagai alat pengukur. Alat ukur yang digunakanulunmelihat
prestasi belajar akuntansi adalah tes prestagabegi@ng dilaksanakan
berdasarkan suatu kompetensi. Tes prestasi belajag digunakan
dalam penelitian ini adalah tes prestasi belajeddsarkan kompetensi
mengerjakan persamaan dasar akuntansi, mengelolkumeéo
transaksi, memprosesitryjurnal, dan memproses buku besar.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajauansi
Menurut M. Dalyono (2009: 55), faktor-faktor yangempengaruhi
prestasi belajar yaitu:

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dariadal diri. Faktor
tersebut terdiri atas:
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a) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengartgmhadap
kemampuan belajar.

b) Intelegensi dan Bakat
Bila seseorang mempunyai intelegensi tinggi danatrgla ada
dalam bidang yang dipelajari, maka proses belagakan lancar
dan sukses.

c) Minat dan Motivasi
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkastasieyang
tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan mesgkan
prestasi yang rendah. Dan kuat lemahnya motivasajdre
seseorang turut mempengaruhi keberhasilannya.

d) Cara Belajar
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencajesih
belajarnya.

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal daar ldiri. Faktor
tersebut terdiri atas:

a) Keluarga (tinggi rendahnya pendidikan orang tuasabd&ecilnya
penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian darbibgan
orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tuaaniggratau
tidaknya situasi dalam rumabh).

b) Sekolah (kualitas guru, metode mengajarnya, kesasua
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan
fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan ruarjgariah murid
per kelas, pelaksanan tata tertib sekolah, dargaeba).

c) Masyarakat

d) Lingkungan sekitar (keadaan lingkungan, bangunamahy
suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim daagabya).

Menurut Ngalim Purwanto (2007: 107), pretasi belajaengaruhi
oleh hal-hal sebagai berikut:

1. Faktor dari luar
a) Lingkungan, yang terdiri dari lingkungan alam damgkungan
sosial.
b) Instrumental, yang terdiri dari kurikulum/bahan rgja
guru/pengajar, sarana dan fasilitas dan administrasajemen.
2. Faktor dari dalam
a) Fisiologi, yang terdiri dari kondisi fisik dan koistdpanca indera.
b) Psikologi, yang terdiri dari bakat, kecerdasan, ivasi, dan
kemampuan kognitif.
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Menurut Nana Sudjana (2005: 39), prestasi belagagydicapai siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor atdiam diri siswa dan
faktor yang berasal dari luar diri siswa. Fakton dalam diri siswa adalah
kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi belajarnatidan perhatian,
sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosialogkiprfaktor fisik dan
psikis. Faktor dari luar diri siswa adalah kualitgengajar, besarnya kelas,
lingkungan suasana belajar, fasilitas dan sumbesfm daelajar yang
tersedia.

3. Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru
a. Pengertian Persepsi

“Persepsi adalah proses yang menyangkut masukrsan petau
informasi ke dalam otak manusia” (Slameto, 20102)1Melalui
persepsi, manusia terus-menerus mengadakan hubudgagan
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indgwanyaitu indera
penglihatan, pendengar, peraba, perasa dan penchemurut
Sugihartono (2007: 8) “Persepsi adalah kemampuak alalam
menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjanAh
mengintrepetasi stimulus yang masuk kedalam aditra’.

Menurut Bimo Walgito (2010: 99), Persepsi merupakaoses
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat @md atau juga
disebut proses sensoris. Dari pengertian diatagatddisimpulkan
persepsi adalah suatu proses di mana seseorangmpetkan suatu

pesan atau informasi yang berupa peristiwa berkasar
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pengalamannya. Penerimaan pesan ini dilakukan ungdahca indra
yang dimilikinya.
. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Bimo Walgito (2010: 101), faktor yang memgaruhi
persepsi antara lain:

1) Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indtau
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar indivigang
mempersepsi, tetapi juga datangdari dalam indivigang
bersangkutan yang langsung mengenai syaraf peneyang
bekerja sebagai reseptor.

2) Alat indra, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk merestimulus.
Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris selagt untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pssatinan
syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran, selaghiuntuk
mengadakan respon diperlukan syaraf motoris.

3) Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsirlalkae
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertamagsi suatu
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. PRerhati
merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluktikiitas
individu yang ditunjukkan pada sesuatu atau seklanpabjek.

. Pengertian Metode Mengajar
Nana Sudjana (2005: 76) mengemukakan bahwa “Metode

mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalamgawalakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnyaaj@emj.
Metode mengajar dapat dikatakan sebagai alat untakciptakan
proses mengajar dan belajar. Metode mengajar memardif (1989)
yang dikutip oleh Muhibbin Syah (2008: 202) ialabata yang berisi
prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kepdwaaidkhususnya

kegiatan penyajian materi pelajaran kepada sisB@dasarkan uraian
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tersebut dapat disimpulkan bahwa metode mengajar aglalah suatu
cara yang digunakan oleh guru dalam melaksanakagiatke
pembelajaran di kelas agar tercipta suatu kondiksijdér yang efektif,
khususnya dalam penyampaian materi pelajaran.
Jenis-jenis Metode Mengajar
Metode mengajar merupakan cara yang digunakangolehdalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat kgugatdelajaran.
1) Metode Ceramah
Menurut Nana Sudjana (2005: 76), “Ceramah adalatutpean
bahan pelajaran secara lisan. Metode ini tidakraesa jelek bila
penggunaannya betul-betul disiapkan dengan baiklukding
dengan alat, media serta memperhatikan batas-ketagngkinan
penggunaannya”. Menurut R. Ibrahim dan Nana Sya@2i03:
106), Metode ceramah merupakan cara mengajar yafhiggp
tradisional dan telah lama dilaksanakan oleh gGeramah adalah
penuturan bahan pelajaran secara lisan.
2) Metode Tanya Jawab
Menurut Nana Sudjana (2005: 76), “Metode Tanya madalah
metode mengajar yang memungkinkan terjadinya kokasni
langsung yang bersifat two way traffic sebab padd gang sama
terjadi dialog antara guru dan siswa”. Guru berdargiswa
menjawab, atau siswa bertanya guru menjawab. MéenRru

Ibrahim dan Nana Syaodih (2003: 106), Metode Tajawab
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adalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya
komunikasi langsung yang bersifat dua arah sebeh paat yang
sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Dalamukdkai ini
terlihat adanya hubungan timbal balik secara lamgsntara guru
dengan siswa.

3) Metode Diskusi
Menurut Nana Sudjana (2005: 76), Diskusi pada dgsaralah
tukar menukar informasi, pendapat, dan unsur-upgmgalaman
secara teratur dengan maksud untuk mendapat pemgbersama
yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuadtau untuk
mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersaerarivi
R. Ibrahim dan Nana Syaodih (2003: 106), Metod&udis pada
dasarnya adalah bertukar informasi, pendapat, desurtunsur
pengalaman secara teratur dengan maksud untuk psnda
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih demeratang
permasalahan atau topik yang sedang dibahas. Ddlakusi,
setiap orang diharapkan memberikan sumbangan pjlsehingga
dapat diperoleh pandangan dari berbagai sudut heakedengan
masalah tersebut.

4) Metode Tugas
Menurut Nana Sudjana (2005: 76), Tugas dan reditdek sama
dengan pekerjaan rumabh, tetapi jauh lebih luasitlarTugas bisa

dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakdan,di tempat
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lainnya. Tugas dan resitasi merangsang anak urktik keelajar
baik secara individual maupun secara kelompok. Mentr.
Ibrahim dan Nana Syaodih (2003: 106), Metode imaksudkan
untuk member kesempatan kepada siswa melakukag/lkegeatan
yang berhubungan dengan pelajaran, seperti mekgersal-soal,
mengumpulkan kliping, dan sebagainya.
5) Metode Demonstrasi dan Metode Eksperimen

Menurut Nana Sudjana (2005: 76), Demonstrasi daperkmen
merupakan metode mengajar yang sangat efektifpseleanbantu
para siswa untuk mencari jawaban dengan usaha risendi
berdasarkan fakta (data) yang benar. Demonstragj gianaksud
ilalah suatu metode mengajar yang memperlihatkaraiinaga
proses terjadinya sesuatu. Dalam pelaksanaannyandénasi dan
eksperimen dapat digabungkan, artinya demonstragi ¢hlu
diikuti dengan eksperimen. Menurut R. Ibrahim danél Syaodih
(2003: 106), Metode demonstrasi merupakan metodegajer
yang cukup efektif sebab membantu para siswa umirkperoleh
jawaban dengan mengamati suatu proses atau perigrentu.
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesudatmana
keaktifan biasanya lebih banyak pada pihak gurka Halam
metode demonstrasi, keaktifan lebih banyak padakpiguru,

metode eksperimen langsung melibatkan para siswakoian
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percobaan untuk mencari jawaban terhadap permasalgang

diajukan. Eksperimen sering dilakukan dalam pemgajdidang

stidi IPA, dimana metode ini merupakan unsur polda#{am

pendekatan inquiry dan discovery.

6) Metode Sosiodrama

Menurut Nana Sudjana (2005: 76), Sosiodrama padariaga

mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannyagaie

masalah sosial.

Tujuan yang diharapkan dengan sosiodrama antarélah :

a) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaag
lain.

b) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab.

c) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan daiamasis
kelompok secara spontan.

d) Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkanlatasa

Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih (2003: 106),tdde

sosiodrama atau bermain peran, merupakan metodg seimg

digunakan dalam mengajarkan nilai-nilai dan memiegah

masalah-masalah yang dihadapi dalam hubungan sdsraan

orang-orang di lingkungan keluarga, sekolah maupasyarakat.

Dalam pelaksanaannya, siswa-siswa diberi berbaganptertentu

dan melaksanakan peran tersebut, serta mendiskogikali kelas.
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7) Metode Karyawisata
Menurut Nana Sudjana (2005: 76), Karyawisata dadimmetode
mengajar mempunyai arti tersendiri yang berbeda galen
karyawisata dalam arti umum. Karyawisata di sinirake
kunjungan ke luar kelas dalam rangka belajar. M&nRr Ibrahim
dan Nana Syaodih (2003: 106), Melalui metode irsywa-siswa
diagjak mengunjungi tempat-tempat tertentu di luakogah.
Tempat-tempat yang akan dikunjungi dan hal-hal yaeglu

diamati telah direncanakan terlebih dahulu, darlskt selesai

melakukan kunjungan, siswa-siswa diminta untuk

membuat/menyampaikan laporan.

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan jemis metode
mengajar terdiri dari tujuh jenis. Ketujuh jenis toge mengajar
tersebut yaitu, metode ceramah,metode tanya jamabpde diskusi,
metode pemberian tugas, metode demonstrasi daereksmn, metode
sosiodrama dan metode karyawisata.

. Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru

Persepsi adalah suatu proses yang berkaitan masyiasan dan
informasi kedalam otak manusia melalui alat pamcha yang ada.
Informasi atau pesan yang dimaksud dalam hal ialafddmengenai
metode mengajar guru. Metode mengajar guru adalatu €ara yang
digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatarbg@eapran di

kelas agar tercipta suatu kondisi belajar yangtiéfek
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Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwaepsi siswa

tentang metode mengajar guru merupakan proses gigrwarima dan

menanggapi metode mengajar yang digunakan oleh gatam

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas agaiptie suatu

kondisi belajar yang efektif.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode

Menurut Winarno Surakhmad yang dikutip oleh Syaifdahri

Djamarah (2006: 78), pemilihan dan penentuan metbgengaruhi

oleh beberapa faktor yaitu:

1)

2)

3)

Anak Didik

Perbedaan individual anak didik pada aspek biolagielektual
dan psikologis mempengaruhi pemilihan dan penentuatode
yang mana sebaiknya guru ambil untuk menciptakagklingan
belajar yang kreatif dalam sekon yang relatif lardami
tercapainya tujuan pengajaran yang telah dirumuskacara
operasional. Dengan demikian jelas, kematangan ditkk yang
bervariasi mempengaruhi pemilihan dan penentuanodeet
pengajaran.

Tujuan

Perumusan tujuan instruksional akan mempengaruniakguan
yang bagaimana yang terjadi pada diri anak didikos€s
pengajaranpun dipengaruhinya. Demikian juga pehRg&a
metode yang harus guru gunakan di kelas. Metodg garu pilih
harus sejalan dengan taraf kemampuan yang hendakealidalam
diri setiap anak didik. Artinya, metodelah yang usartunduk
kepada kehendak tujuan dan bukan sebaliknya. Kaigna
kemampuan yang bagaimana yang dikehendaki olebrtujmaka
metode harus mendukung sepenuhnya.

Situasi

Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakaak
selamanya sama dari hari ke hari. Pada suatu vieaksh jadi guru
ingin menciptakan situai belajar mengajar di alarbuka, yaitu di
luar ruang sekolah. Guru dalam hal ini tentu médmiinetode
mengajar yang sesuai dengan situasi yang diciptakamii lain
waktu, sesuai dengan sifat bahan dan kemampuan iyeyng
dicapai oleh tujuan, maka guru menciptakan linglamdelajar
anak didik secara berkelompok. Anak didik dibagi ¢alam
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beberapa kelompok belajar di bawah pengawasan idavingan
guru. Di sana semua anak didik dalam kelompok rgasiasing
diserahi tugas oleh guru untuk memecahkan suatalataDalam
hal ini tentu saja guru telah memilih metode mesmgajntuk
membelajarkan anak didiknya, yaitu metogeoblem solving
Demikianlah, situasi yang diciptakan guru mempengar
pemilihan dan penentuan metode mengajar.

4) Fasilitas
Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilitokam
penentuan metode mengajar. Fasilitas adalah kedpagkyang
menunjang belajar anak didik di sekolah. Lengkagakinya
fasilitas belajar akan mempengaruhi pemilihan metogkngajar.
Keampuhan suatu metode mengajar akan terlihatfgikeor lain
mendukung.

5) Guru
Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbedarilbagtian,
latar belakang pendidikan, dan pengalaman mengagkaiah
permasalahan intern guru yang dapat mempengaruaiiiilpgn dan
penentuan metode mengajar.

4. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian

Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2005: 114
“Kemandirian merupakan suatu kekuatan internal viddi yang
diperoleh melalui proses individuasi’. Proses imdliasi adalah
realisasi kedirian dan proses menuju kesempuridanurut Hamzah
B. Uno (2007: 51), “Metode belajar yang sesuai gatan sendiri juga
disebut belajar mandiri”. Maksud dari kecepatandsemadalah siswa
memiliki tanggung jawab sendiri, sesuai dengan pa@e sendiri
untuk menciptakan belajar yang berhasil. Semuaeydasarkan pada
sasaran belajar khusus dan bermacam-macam kegidd¢agan

beraneka sumber belajar yang berkaitan.
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Umar Tirtarahardja dan S.L. La Sulo (2005: 50) natalan
bawha “Kemandirian dalam belajar adalah aktivitadajar yang
berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sengliihan sendiri
dan tanggung jawab sendiri”. Dorongan dari intemdividu memiliki
kunci pokok dalam kegiatan belajar anak. Peroldfaail belajar yang
didapat anak, baik keterampilan maupun kompetegr$eritu akan
mampu dicapai jika dialami sendiri dalam prosesolgdan hasil
belajar tersebut.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajatadn proses
belajar yang dilakukan atas dorongan internal dadividu tanpa
bergantung pada orang lain, memiliki tanggung jawabdiri untuk
menguasai kompetensi guna mengatasi suatu masalah.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar
Selain potensi yang dimiliki sejak lahir, perkemgan

kemandirian juga dipengaruhi oleh berbagai stimylasg datang dari

lingkungannya. Menurut Mohammad Ali dan Mohammadrofis

(2005: 118), ada sejumlah faktor yang mempengakemandirian

belajar yaitu sebagai berikut:

1) Gen atau keturunan orang tua. Orang tua yang niensiliat
kemandirian tinggi seringkali menurunkan anak yamgmiliki
kemandirian juga.

2) Pola asuh orang tua. Cara orang tua mengasuh akak a
mempengaruhi perkembangan kemandirian anak.

3) Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikasellolah yang
tidak mengembangkan demokrasi pendidikan dan cender
menekankan indoktrinisasi tanpa argumentasi akanghsnbat

perkembangan kemandirian. Sebaliknya, proses pé&adid/ang
lebih menekankan pentingnya penghargaan terhadapg@nak,
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pemberian reward, dan penciptaan kompetitif postifan
memperlancar kemandirian.

4) Sistem pendidikan di masyarakat. Sistem kehidupasyarakat
yang terlalu menekankan pentingnya hierarki stmuksocial,
merasa kurang aman atau tercekam serta kurang argagh
manifestasi potensi dalam kegiatan produktif, dapahghambat
kelancaran perkembangan kemandirian. Sebaliknyagkudingan
masyarakat yang aman, menghargai ekspresi potaaki dalam
bentuk berbagai kegiatan, dan tidak terlalu hiesarlakan
merangsang dan mendorong perkembangan kemandia&n a

. Ciri-ciri Kemandirian Belajar

Anak yang memiliki kemandirian belajar akan menkkan ciri
khusus dalam proses belajarnya. Ciri tersebut by@sBlampak dalam
berbagai tindakan yang dilakukannya. Menurut Laieshg dikutip
oleh Haris Mudjiman (2007 : 14) mengemukakan dniifemandirian
belajar sebagai berikut:

1. Kegiatan belajarnya bersifat mengarahkan diri sentdak
dependent.

2. Pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam proses glajatan
dijawab sendiri atas dasar pengalaman bukan mesmgjer
jawaban dari guru atau orang lain.

3. Tidak mau didekte guru.

4. Umumnya tidak sabar untuk segera memanfaatkantbelajar.

5. Lebih senang dengan problem-centered learning at#aigontent-
centered learning.

6. Lebih senang dengan partisipasi aktif daripadaf pasndengarkan
ceramah guru.

7. Selalu memanfaatkan pengalaman yang telah  dimiliki

(konstruktivistik).

Lebih menyukai collaborative learning.

Perencanaan dan evaluasi belajar lebih baik diEkulalam batas

tertentu antara siswa dan guru.

10.Belajar harus dengan berbuat tidak cukup hanya emgatkan
dan menyerap.

©

Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori (2005:1 Xi)i-

ciri kemandirian terbagi menjadi beberapa tingkafaitu:
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1) Tingkat Sadar Diri
Ini dapat ditafsirkan bahwa remaja telah memiliknmampuan
sebagai berikut.
a) Cenderung mampu berpikir alternatif.
b) Melihat berbagai kemungkinan dan situasi.
c) Peduli akan pengambilan manfaat dari situasi yalag a
d) Berorientasi pada pemecahan masalah.
e) Memikirkan cara mengarungi hidup.
f) Berupaya menyesuasikan diri terhadap situasi deamps.
2) Tingkat Saksama
a) Cenderung bertindak atas dasar nilai internal.
b) Melihat dirinya sebagai pembuat pilihan dan pelakdakan.
c) Melihat keragaman emosi, motif, dan prespektif diendiri
maupun orang lain.
d) Sadar akan tanggung jawab.
e) Mampu melakukan kritik dan penilaian diri.
f) Peduli akan hubungan mutualistik.
g) Berorientasi pada tujuan jangka panjang.
3) Tingkat Individualistis
a) Memiliki kesadaran yang lebih tinggi akan individitees.
b) Kesadaran akan konflik emosionalitas antara keniamddan
ketergantungan.
c) Menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri danngyéain.
d) Sadar akan eksistensi perbedaan individual.
e) Bersikap toleran terhadap perkembangan dalam keaidu

f) Mampu membedakan kehidupan dalam dirinya dengan

kehidupan luar dirinya.
4) Tingkat Mandiri

a) Telah memiliki pandangan hidup sebagai suatu keswedn.

b) Bersikap objektif dan realistis terhadap diri sendnaupun
orang lain.

c) Mampu mengintregasikan nilai-nilai yang bertentamga

d) Ada keberanian untuk menyelesaikan konflik dalam di

e) Menghargai kemandirian orang lain.

f) Sadar akan adanya saling ketergantungan dengag laran

g) Mampu mengekspresikan perasaannya dengan penuh

keyakinan dan keceriaan.
Jadi dapat disimpulkan, ciri-ciri kemandirian balaj yaitu
mempunyai perencanaan dalam belajar, adanya kamgimtuk

memecahkan masalah sendiri, berpatisipasi aktdnyal keinginan
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untuk maju, belajar atas inisiatif diri sendiri,ndaelakukan evaluasi

sendiri.

B. Pendlitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Wahyuningsi1@ dengan judul
“Pengaruh Motivasi Berprestasi, Persepsi SiswatenMetode Mengajar
Guru, dan Perhatian Orang Tua terhadap PrestasijaBeRkuntansi
Keuangan Siswa Kelas XI Program Keahlian Akunteé8igiK Negeri 1
Juwiring Klaten Tahun Ajaran 2009/2010”. Hasil pléeen ini
menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positifgdgnifikan motivasi
berprestasi terhadap prestasi belajar akuntansangun dengan nilai r
sebesar 0,516 dahsebesar 0,267 dengafutg 5,290 (p=0.000<0.05), (2)
terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsia tentang metode
mengajar guru terhadap prestasi belajarakuntamgjasenilai r sebesar
0,288 dan 7 sebesar 0,083 dengamwiy 2,639 (p=0.010<0.05), (3)
terdapat pengaruh positif dan signifikan perhattaang tua terhadap
prestasi belajar akuntansi keuangan dengan nié@besar 0,323 daf r
sebesar 0,104 dengaftuhg 2,992 (p=0.004<0.05), (4) terdapat pengaruh
positif dan signifikan motivasi berprestasi, pesegswa tentang metode
mengajar guru dan perhatian orang tua terhadapeprdselajar akuntansi
keuangan yang ditunjukkan dengan nilai R sebe&@60dan R sebesar
0,287 dengan trung 10,065 (p=0.000<0.05). hal ini berarti prestasajoe

akuntansi keuangan 28,7% dipengaruhi oleh variadogivasi berprestasi,
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persepsi siswa tentang metode mengajar guru ddratg@er orang tua.
Persamaan dengan penelitian ini adalah dalam habeh penelitian yaitu
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru seliagabel bebas dan
Prestasi Belajar Akuntansi sebagai variabel teriRarbedaannya adalah
variabel bebas lain yang diteliti dan subjek peiaeli

. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah (2010gndan judul
“Pengaruh Motivasi Belajar dan Persepsi Siswa tgntdetode Mengajar
Guru Mata Pelajaran Akuntansi Terhadap Prestasaj@elAkuntansi
Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Nubatukan Lembat&TNTahun
Ajaran 2009/2010”". Hasil penelitian menunjukkan Wwah 1) terdapat
pengaruh positif dan signifikan Motivasi Belajarn@adap Prestasi Belajar
Akuntansi, hal ini ditunjukkan dengan koefisien dasi iy sebesar
0,323 dan koefisien determinasiy” sebesar 0,104 ,dng 3,511 lebih
besar dari pada.te 1,980 pada taraf signifikansi 5%; 2) terdapat penlgy
positif dan signifikan Persepsi Siswa tentang Metbttngajar Guru Mata
Pelajaran Akuntansi terhadap Prestasi Belajar Adasit hal ini
ditunjukkan dengan koefisien korelaspy sebesar 0,325 dan koefisien
determinasi s, sebesar 0,106ty 3,537 lebih besar dari padand
1,980 pada taraf signifikansi 5%; 3) terdapat pangapositif dan
signifikan Motivasi Belajar dan Persepsi SiswadegtMetode Mengajar
Guru Mata Akuntansi secara bersama-sama terhadegtaBir Belajar
Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Nubatukaambata NTT

Tahun Ajaran 2009/2010, hal ini ditunjukkan dendaefisien korelasi
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Rxixoy sebesar 0,345 dan Koefisien determinagixky” sebesar 0,119,
Fhitung 7,109 lebih besar dari padads 3,07 pada taraf signifikansi 5%.
Persamaan dengan penelitian ini adalah dalam habeh penelitian yaitu
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru sellagabel bebas dan
Prestasi Belajar Akuntansi sebagai variabel teriRarbedaannya adalah
variabel bebas lain yang diteliti dan subjek peiaeli

. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Ma'rifatun Tbgh (2010) dengan
judul “Hubungan antara Pemanfaatan Perpustakaanolagbekdan
Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar Akwit&@iswa Kelas X
Program Keahlian Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman TA 2&D10".
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) terddpgungan positif dan
signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sekdkgan prestasi
belajar akuntansi siswa kelas X program keahlianmdnsi SMK YPKK
1 Sleman Tahun Ajaran 2009/2010, ditunjukkan dengan0,577 lebih
besar darigpe= 0,213 dan’= 0,429 dengan signifikansi 0,000 < 0,05;
2)terdapat hubungan positif dan signifikan antaean&ndirian belajar
dengan prestasi belajar akuntansi siswa kelas Xgrgmo keahlian
akuntansi SMK YPKK 1 Sleman tahun ajaran 2009/20ifynjukkan
dengan r = 0,655 lebih besar daghd = 0,213 dan 7 = 0,429 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05; 3) terdapat hubunganitodan signifikan
antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dan kemaarsklajar dengan
prestasi belajar akuntansi siswa kelas X prograahlien akuntansi SMK

YPKK 1 Sleman tahun ajaran 2009/2010, ditunjukkangan R = 0.690,



33

R® = 0.476 denganyfng = 36.293 lebih besar darif = 3.11. Persamaan
dengan penelitian ini adalah dalam hal variabel epggn yaitu
Kemandirian Belajar sebagai variabel bebas dan tdiesBelajar
Akuntansi sebagai variabel terikat. Perbedaannydahdvariabel bebas

lain yang diteliti dan subjek penelitian.

C. Kerangka Berpikir

1. Pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajartgnadap prestasi
belajar akuntansi.

Persepsi siswa tentang metode mengajar guru meangakses siswa
menerima dan menanggapi metode mengajar yang dignnaleh guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kejas tarcipta suatu
kondisi belajar yang efektif. Siswa memiliki persegang berbeda-beda
satu dengan yang lainnya, yaitu persepsi yang itiatgy persepsi yang
rendah. Guru dituntut harus dapat menggunakan metadg bervariasi
agar siswa memiliki persepsi tinggi dan tidak méaga kejenuhan.

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai asisiva selama
berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jamghdu tertentu.
Umumnya prestasi belajar dalam sekolah berbentakopgan nilai dari
guru kepada siswa sebagai indikasi sejauh manaa gslah menguasai
meteri pelajaran yang disampaikannya, biasanyatgsiedelajar ini
dinyatakan dengan angka, huruf atau kalimat datapat dalam periode

tertentu.
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Persepsi siswa pada metode mengajar guru yang i tinggn
meningkatkan prestasi belajar siswa. Siswa menpkksepsi yang tinggi,
siswa akan terdorong untuk dapat memperhatikan ef@ean guru,
sedangkan jika persepsi siswa pada metode mengajarrendah, siswa
akan merasa jenuh pada proses pembelajaran yamagaghdnya siswa
tidak mengetahui materi yang disampaikan, hal kainaberdampak pada
prestasi belajar siswa yang turun.

. Pengaruh kemandirian belajar terhadap prestagabeleuntansi.

Kemandirian belajar adalah proses belajar yangkukian atas
dorongan internal dari individu tanpa bergantundaparang lain untuk
menguasai kompetensi guna mengatasi suatu magaaigan memiliki
kemandirian belajar, siswa dapat mengerjakan ttggssnya tanpa
bergantung orang lain dan mampu mengatasi masaladp jwuncul pada
dirinya.

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai sieiva selama
berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jamgidu tertentu.
Umumnya prestasi belajar dalam sekolah berbentukpaan nilai dari
guru kepada siswa sebagai indikasi sejauh manaa disl@h menguasai
meteri pelajaran yang disampaikannya, biasanyatgsiedelajar ini
dinyatakan dengan angka, huruf atau kalimat datapat dalam periode
tertentu.

Siswa dengan mandiri yang tinggi tentu akan ber@&nmada prestasi

belajarnya. Prestasi belajar yang dimiliki olehwsisyang mandiri akan
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lebih tinggi daripada siswa dengan mandiri yanglaén Oleh karena itu,
dengan adanya kemandirian belajar maka prestasijabejuga akan
meningkat.

. Pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajardgar kemandirian
belajar terhadap prestasi belajar akuntansi.

Persepsi siswa tentang metode mengajar guru meangakses siswa
menerima dan menanggapi metode mengajar yang dignnaleh guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kejas tarcipta suatu
kondisi belajar yang efektif. Siswa memiliki persepang berbeda-beda
satu dengan yang lainnya, yaitu persepsi yang itiatgy persepsi yang
rendah. Guru dituntut harus dapat menggunakan metadg bervariasi
agar siswa memiliki persepsi tinggi dan tidak mésga kejenuhan.

Kemandirian belajar adalah proses belajar yangkukian atas
dorongan internal dari individu tanpa bergantundaparang lain untuk
menguasai kompetensi guna mengatasi suatu magaalgan memiliki
kemandirian belajar maka siswa dapat mengerjakgasttugasnya tanpa
bergantung orang lain dan mampu mengatasi masaladp jwuncul pada
dirinya.

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai asisiva selama
berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jamghdu tertentu.
Umumnya prestasi belajar dalam sekolah berbentakopean nilai dari
guru kepada siswa sebagai indikasi sejauh manaa gslah menguasai
meteri pelajaran yang disampaikannya, biasanyatgsiedelajar ini

dinyatakan dengan angka, huruf atau kalimat dalanoge tertentu.
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Siswa yang memiliki persepsi positif terhadap metatengajar guru
dan disertai memiliki kemandirian belajar maka fasisbelajar juga akan
meningkat. Dengan adanya persepsi positif pada deetoengajar guru
maka siswa akan lebih memperhatikan kegiatan pexjaloeh yang
disampaikan oleh guru, selain itu siswa juga mémmiemandirian belajar
sehingga siswa mampu mengerjakan tugas-tugasnys teergantung
dengan orang lain. Oleh karena itu, adanya perpessif tentang metode
mengajar guru dan kemandirian belajar siswa setm@ama-sama

dimiliki oleh siswa maka akan meningkatkan predvasajar.

D. Paradigma Pendlitian
Penelitian ini mempunyai satu variabel dependarké® dan dua variabel
independen (bebas). Prestasi belajar akuntansyaebariabel dependen (Y),
persepsi siswa tentang metode mengajar guru sebagabel independen
pertama (X), dan kemandirian belajar sebagai variabel indeépenkedua
(X2). Hubungan variabel independen dan variabel dependrsebut dapat

dilihat melalui paradigma sebagai berikut:

Gambar 1. Paradigma Penelitian
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Keterangan:

X1 = Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru
Xz = Kemandirian Belajar

Y = Prestasi Belajar Akuntansi

—» = Pengaruh ¥dan X% secara sendiri-sendiri terhadap Y

---» = Pengaruh Xdan X% secara bersama-sama terhadap Y

E. HipotesisPenditian

1. Terdapat pengaruh positif persepsi siswa tentangpdeemengajar guru
terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelasrogram keahlian
akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun Aja2&i1/2012.

2. Terdapat pengaruh positif kemandirian belajar w@abaprestasi belajar
akuntansi siswa kelas X program keahlian akunt8MiK Batik Perbaik
Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012.

3. Terdapat pengaruh positif persepsi siswa tentangdaemengajar guru
dan kemandirian belajar terhadap prestasi bel&jantansi siswa kelas X
program keahlian akuntansi SMK Batik Perbaik PuepmiTahun Ajaran

2011/2012.
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METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di SMK Batik Perbaikn®Rorejo kelas X
Program Keahlian Akuntansi Tahun Ajaran 2011/20&ng berlokasi di Jin.
KHA Dahlan 14 Purworejo. Penelitian ini dilaksanakzada bulan April-Mei

2012.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini termasuk dalam peneliti@x-post-factp karena peneliti
berhubungan dengan variabel yang telah terjadi chemeka tidak perlu
memberikan perlakuan terhadap variabel yang dithiukardi, 2005: 15).
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan laidint#ng artinya semua
informasi atau data yang diperoleh diwujudkan deragagka dan analisis yang
digunakan adalah analisis statistik.

Ditinjau dari tujuannya, penelitian ini merupakarenplitian kausal
komparatif. Menurut Sukardi, “Penelitian kausal karatif melibatkan
kegiatan peneliti yang diawali dari mengidentifik@pengaruh variabel satu
terhadap variabel lainnya, kemudian dia berusahacare kemungkinan
variabel penyebabnya (2005: 171). Penelitian itjdkan untuk mengetahui
pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajan Gam Kemandirian

Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi.

38
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C. Definisi Operasional
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu iedel dependen (terikat)
dan dua variabel independen (bebas). Prestasiabatagrupakan variabel
dependen (terikat), sedangkan persepsi siswa tenta@iode mengajar dan
kemandirian belajar guru merupakan variabel inddpen(bebas). Definisi
operasional masing-masing variabel sebagai berikut:
1. Prestasi Belajar Akuntansi ()
Prestasi belajar akuntansi adalah hasil belajantakgi yang dicapai oleh
siswa selama berlangsungnya proses belajar mendgmn jangka waktu
tertentu. Prestasi Belajar Akuntansi dalam pemaelitni menggunakan hasil
belajar siswa kelas X SMK Batik Perbaik PurworejmdgPam Keahlian
Akuntansi tahun ajaran 2011/2012 yaitu tes predtatajar berdasarkan
kompetensi mengerjakan persamaan dasar akuntaesgefmela dokumen
transaksi, memprosesitryjurnal, dan memproses buku besar.
2. Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Gugl (X
Persepsi siswa tentang metode mengajar guru memppkoses siswa
menerima dan menanggapi metode mengajar yang digannaleh guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kejas tercipta suatu
kondisi belajar yang efektif. Persepsi siswa tegitaretode mengajar guru
dalam penelitian ini diukur dengan indikator ana#lild tujuan, situasi,

fasilitas dan guru.
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3. Kemandirian Belajar (¥
Kemandirian Belajar adalah proses belajar yangkaldan atas dorongan
internal dari individu tanpa bergantung pada orang memiliki tanggung
jawab sendiri untuk menguasai kompetensi guna ntasigguatu masalah.
Indikator dari kemandirian belajar adalah mempurpgiencanaan dalam
belajar, adanya keinginan untuk memecahkan masaladiri, berpatisipasi
aktif, adanya keinginan untuk maju, belajar atasiatif diri sendiri,

melakukan evaluasi sendiri.

D. Populasi Pendlitian

Suharsimi Arikunto (2010: 173) mengemukakan bahRaptlasi adalah
keseluruhan objek penelitian”. Populasi dapat bergpmpulan kelompok
yang anggotanya orang, kejadian atau benda. Mer&ukardi (2005: 53),
“Populasi adalah semua anggota kelompok manusiatdrig, peristiwa atau
benda yang tinggal bersama dalam satu tempat damasterencana menjadi
target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sidketas X Program
Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo Tahjaran 2011/2012
yang berjumlah 89 siswa. Menurut Suharsimi Arikufg®07: 95), “Jika
jumlah anggota subjek dalam populasi hanya meligotara 100 hingga 150
orang dan dalam pengumpulan data peneliti menggunakgket, sebaiknya
subyek sejumlah itu diambil semuanya”. Berdasarieami tersebut, subyek

dalam penelitian ini menggunakan seluruh populasgyada. Oleh karena itu,
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penelitian ini merupakan penelitian populasi. Adapopulasi penelitian yang
berjumlah 89 siswa terdiri dari:

Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 X AK 1 32
2 X AK 2 30
3 X AK 3 27
Jumlah 89

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalemelpian ini

adalah dengan angket dan dokumentasi.

1. Angket (Kuesioner)
“Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yaimgunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti rEpo tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui” (Suhars2010: 194). Angket
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai persgpsia tentang
metode mengajar guru dan kemandirian belajar.

2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan peneliti menyelidiki bendadaetertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturatylen rapat, catatan
harian, dan sebagainya (Suharsimi, 2010: 201). rDajgenelitian ini
dokumentasi akan digunakan untuk memperoleh datgrestasi belajar
berdasarkan kompetensi mengerjakan persamaan dakantansi,
mengelola dokumen transaksi, memproses entry judeh memproses

buku besar tahun ajaran 2011/2012.
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F. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) menyatakan:

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasigyadigunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaamelyian mudah dan

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgkdan sistematis
sehingga lebih mudah diolah”.
Instrumen penelitian yang akan digunakan adalaitde angket, yang berisi
sejumlah pernyataan tertulis yang akan digunakatukurmemperoleh
informasi dari responden mengenai persepsi sismartg metode mengajar
guru dan informasi mengenai kemandirian belajar.

Angket tertutup merupakan angket yang sudah dikadigawabannya
sehingga responden tinggal memilih (Suharsimi Artky2010: 195). Angket
tertutup dalam penelitian ini disajikan dalam bé&rgkalalikert dengan empat
alternatif jawaban, sehingga responden tinggal neeménda silang (x) pada
jawaban yang tersedia. Jenis pernyataan ada duanma@itu pernyataan

positif dengan skor 4, 3, 2, 1 dan pernyataan ifeggtigan skor 1, 2, 3, 4.

Tabel 2. Alternatif Jawaban Menurut Skala Likert
Skor untuk pernyataatr

Alternatif Jawaban

Positif Negatif
Selalu (SL)/ Sangat Setuju (SS) 4 1
Sering (SR)/Setuju (S) 3 2
Jarang (JR)/Tidak Setuju (TS) 2 3
Tidak Pernah (TP)/Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Berikut ini akan disampaikan rincian mengenai Kisi- instrumen

masing-masing variabel:
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Indikator dari angket variabel Persepsi Siswa tentiletode Mengajar

Guru dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Persepsi Siswa tentdhetode Mengajar

|

Guru

No Indikator Nomor Iltem Jumlah
1 | Anak Didik 1,2,3,4,5* 5
2 | Tujuan 6,7,8,9 4
3 | Situasi 10,11,12,13 4
4 | Fasilitas 14,15%,16,17 4
5 | Guru 18,19,20%,21,22,23,24 7

Jumlah Butir 24

* Pernyataan negatif

Instrumen dimodifikasi dari Dian Wahyuningsih, P01

Instrumen dimodifikasi dari Elisabeth Rini Ambariy&010

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Belajar

No Indikator Nomor Item Jumlal
1 | Mempunyai perencanaan dalam belajar 1,2,3,4,5 5
2 | Adanya keinginan untuk memecahkan 6,7*,8,9 4

masalah sendiri

3 | Berpatisipasi aktif 10,11,12*,13 4
4 | Adanya keinginan untuk maju 14,15,16,17 4
5 | Belajar atas inisiatif diri sendiri 18,19,20*%,21 4
6 | Melakukan evaluasi sendiri. 22,23,24,25 4

Jumlah Butir 25

* Pernyataan negatif
Instrumen dimodifikasi dari Siti Ma'rifatun ToyibaR010

G. Uji Cobalnstrumen

Supaya diperoleh data penelitian yang valid danalrel, sebelum

instrumen angket tersebut diberikan pada respomdaka perlu diuji validitas

dan reliabilitas terlebih dahulu (Sugiyono, 200932 Uji coba instrumen

dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliahgditnstrumen.

Uji coba instrumen pada penelitian ini dilakukap&eéa 30 siswa Kelas X

Program Keahlian Akuntansi SMK Kristen Penabur. SKiisten Penabur
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dipilih sebagai tempat uji coba instrumen penelikarena memiliki karakter
yang relatif sama dengan sekolah yang akan djtgéitiu merupakan Sekolah
Kejuruan Menengah Swasta yang memiliki akreditasipAda Program
Keahlian Akuntansi. Selain itu, lokasi SMK Krist®enabur berada di dalam
kota sama halnya dengan lokasi SMK Batik Perbaik.
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkaévaddlidan dan
kesahihan suatu instrument atau untuk menguji kédepantara data pada
objek yang sesungguhnya terjadi dan data yang ifiekempulkan.
Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakamus korelasi
Product Momentlari Pearson, yaitu sebagai berikut:

- NEXY- (X (EY)
XY = INSX— (5X2)} (N3 Y2- (xY2))

Keterangan:

rxy . Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N : Jumlah responden

2X . Jumlah skor variabel X

2Y . Jumlah skor variabel Y

X% 1 Jumlah skor kuadrat variabel X

2Y? . Jumlah skor kuadrat variabel Y

2XY : Jumlah perkalian antara skor variabel X dendian gariabel Y
(Suharsimi Arikunto, 2010: 213)

Butir soal dikatakan valid jikanitung Sama atau lebih besar dagidi
dengan taraf signifikansi 5%. Jikawhg lebih kecil dari #pe maka butir
soal dikatakan tidak valid.

Butir instrument dianalisis dengan bantuan progreomputer
SPSS16 for Wondows Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan

bahwa instrumen persepsi siswa tentang metode npaergau sebanyak
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24 pernyataan diperoleh 18 butir valid dan 6 byigur yaitu nomor 2, 5,
7, 15, 17, 20, sedangkan instrumen kemandiriandsedabanyak 25 butir
pernyataan diperoleh 20 valid dan 5 butir gugutuyabmor 3, 7, 12, 20,
22. Untuk butir gugur tidak dicantumkan dalam insten penelitian.
Perhitungan validitas selengkapnya dapat dilihdapgampiran.
2. Uji Realiabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejedna alat

pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Ujviliees instrumen

digunakan rumuglpha Cronbactatau Rumus Alpha, yaitu:

= () (1- %)

Keterangan :

1 . Reliabilitas instrumen

k . Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Y o2 . Jumlah varian butir

ot : Varians total

(Suharsimi Arikunto, 2010: 239)
Hasil penelitian dengan menggunakan rumus tersebut
diinterpretasikan dengan tingkat keterandalan kaafi korelasi dari
adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Interpretasi nilai “r”

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 — 1,000 Tinggi
0,600 — 0,799 Cukup
0,400 — 0,599 Agak rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,000 — 0,199 Sangat rendah

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuag@mmSPSS

16 for Windowsuntuk perhitungan uji reliabilitas. Kriterianyaadah jika



46

harga Alpha sama dengan atau lebih besar 0,600 berarti reliabel
sebaliknya jika hargAlphalebih kecil dari 0,600 berarti tidak reliabel.
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwtauimen persepsi
siswa tentang metode mengajar menunjukkan koefi8ipha sebesar
0,867 termasuk dalam kategori tinggi, sedangkambar kemandirian

belajar diperoleh koefisieAlpha sebesar 0,878 termasuk dalam kategori

tinggi.

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
Analisis data yang digunakan adalah analisis statBerhitungan
dan analisis data dilakukan dengan program SPSSodévindows.
Sebelum tahap pengujian hipotesis, untuk memenrersiypratan tersebut,
harus dipenuhi beberapa analisis, diantaranyaoumalitas, uji linieritas,
dan uji multikolinearitas.
a. Uji Linearitas
Untuk mengetahui apakah hubungan antara variabbhsbe
dengan variabel terikat bersifat linier atau tidaktuk uji linearitas

menggunakan F test, dengan rumus sebagai berikut:

Eo RKyeq
red RKres
Keterangan:

Freg : Harga bilangan F untuk garis regresi
RKeq: Rerata kuadrat garis regresi
RKes: Rerata kuadrat residu
(Sutrisno Hadi, 2004: 13)
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Data dikatakan linear apabilanidmg lebih kecil dari FRpel
Sebaliknya, jika Kung lebih besar dari el maka data dikatakan tidak
linear dengan taraf signifikansi 5%.

. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini menggunakan KorelaBroduct Momentyang

bertujuan mengetahui apakah antarvariabel bebas poremai

multikolinearitas atau tidak. Rumusnya adalah sablagrikut:

ro = nyxy—- 2x) Qy)
XY (a2 — A {nyyi- X y2)}

Keterangan :
. koefisien korelasi antara variabel X dan Y
: Jumlah responden
: Jumlah skor variabel X
: Jumlah skor variabel Y
: Jumlah skor kuadrat variabel X
. Jumlah skor kuadrat variabel Y
: Jumlah perkalian antara skor variabel X dend@n gariabel
Y

—_
<

X

QR<eR>

g

(Suharsimi Arikunto, 2010: 213)
Syarat terjadinya multikolinearitas adalah apabikarvariabel
bebas tidak ada korelasi yang tinggi yaitu kuraag 6,800 sehingga
data dapat digunakan untuk analisis korelasi gabdaang Sunyoto
(2007: 89) menyatakan dalam menentukan ada ataaknyd
multikolinearitas dapat menggunakan cara nwNarriance inflation
factor (VIF). VIF adalah faktor inflasi penyimpangan bakuadrat.
Variabel bebas mengalami multikolinearitas jika:FVhitung >10.

Variabel bebas tidak mengalami multikolinearit&sajiVIF < 10.
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2. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Sederhana

Teknik analisis ini untuk menguji ada tidaknya pamdpy antara
satu variabel bebas dengan variabel terikat (poteisis 1 dan 2). Uiji
hipotesis dipergunakan untuk mengetahui korelasirampersepsi siswa
tentang metode mengajar guru terhadap prestagabélapotesis 1)
dan korelasi antara kemandirian belajar terhadagstasi belajar
(hipotesis 2).
1) Membuat persamaan garis regresi satu prediktor

Rumus yang digunakan analisis regresi satu predédalah

sebagai berikut:

Y = aX+K
Keterangan:
Y = kriterium.
X = prediktor.
a = koefisien prediktor.
K = harga bilangan konstan.

(Sutrisno Hadi, 2004: 1)

2) Mencari koefisien korelasi ) antara X dengan kriterium Y dan
X, dengan kriterium Y.
Rumus:

Xxy

(2x)(25°)

rxy =
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Keterangan:

Iy = korelasi antar variabel X dengan Y
>xy  =jumlah produk X dengan Y

Yx2  =jumlah kuadrat prediktor X

>y2  =jumlah kuadrat kriterium Y

telah kita ketahui bahwa:

Ex)(EY)

YXy  =XXY — N

ez

(Sutisno Hadi, 2004: 4)

Mencari koefisien determinasi?frantara prediktor X dan %
dengan'yY.

Rumus:

Keterangan:
r2x1y = koefisien determinasi antara Y dengan X
oy = koefisien determinasi antara Y dengan X
a = koefisien prediktor X
& = koefisien prediktor X
Yx1y = jumlah produk Xdengan Y.
Yx2y = jumlah produk Xdengan Y.
Yy?  =jumlah kuadrat kriterium Y.
(Sutrisno Hadi, 2004: 22)

Hipotesis pertama dan kedua diterima jika nilainifing
koefisien determinasi hitung sama dengan atau |didsar

koefisien ppel pada taraf signifikansi 5%Sebaliknya, jikanilai
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koefisien determinasi nifung lebin kecil dari #pe pada taraf
signifikansi 5% hipotesis ditolak.
4) Menguji signifikan dengan uji t
Uji t dilakukan untuk menguiji signifikan konstardari setiap
variabel independen akan berpengaruh terhadapehdapenden.

Rumus yang digunakan:

t_r(w/n—Z)

(1=
Keterangan:
t =t hitung
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden

(Sugiyono, 2007: 230)

Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan

thitung dengandiper Jika tiung S@Ma dengan atau lebih besar dayd t

dengan taraf signifikansi 5%, berarti variabel @ébrg berpengaruh

secara signifikan. Sebaliknya, jikauhg lebih kecil dari tpe berarti

variabel tersebut tidak berpengaruh secara sigmifik

b. Analisis Regresi Ganda
Analisis regresi ganda digunakan jika jumlah vagldiebasnya
minimal 2. Analisis ini digunakan untuk meramalkdagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel terikat bila daaabel bebas sebagai
faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan milga).
Teknik analisis ini digunakan untuk menguji hipdaeketiga

yakni apakah terdapat pengaruh kedua variabel bg@easepsi siswa
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tentang metode mengajar guru dan kemandirian Ibelagacara

bersama-sama terhadap variabel terikat (prestkgabe

1)

2)

3)

Membuat persamaan garis regresi dua prediktor aengpaus:

Y = a1X1 +a2X2 +K

Keterangan :
Y . Kriterium
K . Bilangan konstan

X1X, : Prediktor 1, prediktor 2
ay,a, : Koefisien prediktor 1, koefisien prediktor 2

(Sutrisno Hadi, 2004: 21)
Mencari koefisiensi korelasi antara variabeal dan X dengan Y

dengan rumus sebagai berikut:

R _ alzle_ a22X2Y
y(1,2) — Y y2

Keterangan :

R,1,2) - Koefisien korelasi antara Y dengan dan X
a, : Koefisien prediktor X

a, : Koefisien prediktor X

Y X,Y :Jumlah produk antara;dengan Y
Y X,Y :Jumlah produk antara,Xlengan Y
YY? :Jumlah kuadrat kriterium Y

(Sutrisno Hadi, 2004: 25)
Mencari koefisien determinan fRantara kriterium Y dengan
prediktor X dan X%.

Rumus:

R?2 _ aXx1y + aXx;y
y(12) — Zyz
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Keterangan:
R%1.2) =koefisien determinasi antara Y dengandén %.
& = koefisien prediktor 1.

a2 = koefisien prediktor 2.
Yxiy = jumlah produk antarapdengan Y.

Yxzy = jumlah produk antaraxflengan Y.
Yy?  =jumlah kuadrat kriterium Y.
(Sutrisno Hadi, 2004: 26)

Keberartian regresi ganda diuji dengan uji F dengamus sebagai

berikut:

P R? (N-m-1)
€9 T m (1-R?)
Keterangan :

F..y :HargaF garis regresi

: Cacah kasus

. Cacah prediktor

. Koefisien korelasi antara kriterium dengan eat-
prediktor

o3 =

(Sutrisno Hadi, 2004: 26)

Kemudian Fniung dikonsultasikan dengan e dengan taraf
signifikansi 5%. Apabila Fiung Sama dengan atau lebih besar dari F
tabel Maka pengaruh antara variabel bebas dengan dergmbel
terikat signifikan, dan sebaliknya apabilaifg lebih kecil dari F
tabel Maka pengaruh antara variabel bebas dengan Jatedleat
tidak signifikan.
Sumbangan Relatif (SR)

Sumbangan relatif adalah perbandingan relatifitasgy
diberikan satu variabel bebas kepada variabel deritengan

variabel bebas lain yang diteliti. Rumusnya sebbgsakut:
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SR% = % < 100%

reg

Keterangan :
SR% : Jumbangan relatif dari suatu prediktor
a . Koefisien prediktor

Yxy : Jumlah produk antara X dan Y
JK : Jumlah kuadrat regresi

reg

(Sutrisno Hadi, 2004: 42)

Sumbangan Efektif (SE)
Sumbangan efektif adalah perbandingan efektifitangy
diberikan suatu variabel bebas kepada satu vartabkht dengan
variabel bebas lain yang diteliti maupun tidak lditeRumusnya

sebagai berikut:

SE% = SR% x R*

Keterangan :

SE% : Sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR% : Sumbangan relatif dari suatu prediktor
R? : Koefisien determinasi

(Sutrisno Hadi, 2004: 45)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan disajikan secara berturut-turengenai laporan hasil
penelitian yang telah dilakukan meliputi gambaramum lokasi penelitian,
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, gy@m hipotesis dan
pembahasan hasil penelitian.
A. Gambaran Umum SMK Batik Perbaik Purworego
SMK Batik Perbaik Purworejo terletak di Jalan KAhmad Dahlan 14
Telp/Fax. 0275-321407 Kabupaten Purworejo, Jawagden SMK Batik
Perbaik Purworejo merupakan lembaga pendidikan vgtembangkan oleh
Yayasan Batik Perbaik. Pada tahun ajaran 2010/20iilah kelas X, X,
dan XIl secara keseluruhan terdiri dari 30 kelasgyaneliputi 5 program
keahlian, antara lain 9 kelas Program Keahlian Adosi (AK), 6 kelas
Program Keahlian Pemasaran (PM), 6 kelas Prograahlié® Administrasi
Perkantoran (AP), 6 kelas Program Keahlian Tekrokniuter dan Jaringan
(TKJ), dan 3 kelas Program Keahlian Rekayasa Pkaanigunak (RPL).
Masing-masing program keahlian dikoordinir olehraeg ketua PK yang
berasal dari guru mata pelajaran yang bersangkpéia masing-masing
program keahlian.
Jumlah tenaga pengajar di SMK Batik Perbaik Purjgsaerdapat sekitar
64 orang, yang terdiri dari 28 guru tetap dan 36udidak tetap. Jenjang
pendidikan yang ditempuh rata-rata adalah jenjadig Selain tenaga

pengajar, SMK Batik Perbaik Purworejo juga memiBkaff karyawan yang

54
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membantu pelaksanaan kegiatan yang ada di seklatiah karyawan yang
dimiliki berjumlah sekitar 21 orang yang terbagi d@lam 5 bidang, yaitu
bidang Tata Usaha, perpustakaan, keuangan, petagassihan, dan petugas
keamanan. Tingkat pendidikan masing-masing karyaatmrata mengambil
jenjang SMA/SMK, ada yang mengambil jenjang S1 DanHampir % dari
jumlah tenaga pengajar masih tergolong usia mublengga mereka masih
energik.

Demi menunjang jalannya proses pembelajaran dilalek&MK Batik
Perbaik Purworejo menyediakan sarana prasarareadatn beberapa ruang
kelas untuk pelaksanaan KBM, ruang guru, ruang lkepakolah, ruang
UKS, ruang OSIS, perpustakaan, laboratorium, bdnkgwa, dan lapangan
olah raga. Sekolah juga menyediakan fasilitas untekampung bakat dan
minat siswa yaitu berupa kegiatan ekstrakurikukekstrakurikuler disini
sangat berperan dalam pengembangan keterampilamakat siswa SMK
Batik Perbaik Purworejo. Kegiatan ekstrakurikulang ada di SMK Batik
Perbaik Purworejo terdiri dari ekstrakurikuler vegjiyaitu Agama dan
Pramuka. Sedangkan ekstrakurikuler tidak wajib uwyaifata Boga,
Taekwondo, Seni Musik, Basket, Voli, Design Grafigdroh, Drumband,
ECC, Lingkungan Hidup, dan PMR.

Secara umum kondisi SMK Batik Perbaik Purworejoldi@si strategis
dan kondusif untuk kegiatan belajar. Akses jalamujesekolah cukup ramai
karena sekolah berada pada kawasan pusat kota mejowsdan kawasan

pendidikan (sekolah). Fasilitas penunjang yang pulangkap, pelayanan
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yang ramah dari guru dan staff karyawan, sertakdidg dengan kondisi
sarana prasarana pendidikan yang baik membuattaegkBM di sekolah
dapat berjalan dengan baik dan siswa merasa nyamark mengikuti

kegiatan pembelajaran di sekolah.

. Deskripsi Data
Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel &glyaitu variabel Persepsi
Siswa Tentang Metode Mengajar Guru (X1), KemandiBzlajar (X2) dan
variabel terikat yaitu Prestasi Belajar Akuntang). (Untuk mendeskripsikan
dan menguji pengaruh variabel bebas dan variabi&hatedalam penelitian
ini, pada bagian ini akan disajikan deskripsi e masing-masing variabel
berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Peskaipgsi data berikut ini
disajikan informasi data meliputi mean, median, osodan standar deviasi
masing-masing variabel penelitian. Deskripsi datmjmenyajikan distribusi
frekuensi masing-masing variabel. Deskripsi datssingamasing variabel
secara rinci dapat dilihat dalam uraian berikut ini
1. Prestasi Belajar Akuntansi
Berdasarkan data Prestasi Belajar Akuntansi yargeraleh
melalui dokumentasi berupa nilai rata-rata ulanigaran siswa di SMK
Batik Perbaik Purworejo Kelas X tahun ajaran 20012 besarnya nilai
maksimum adalah 97 dan nilai minimum 54. Selanjatngilakukan
analisis menggunakan bantuan komputer program Se&iStik 16.Cfor

windows diperoleh harga mean sebesar 77,96, median sebB850,
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mode sebesa78,00 dan standar deviasi sebe&d5:. Jumlah kelas
interval ditentukan dengan rumus K = 1 + 3,3 log B&silnyaadalah

7,43 dibulatkan menjadi. Rentang data (97 54) = 43, sedangkan
panjang kelas didapat dari rentang dibagi derjumlah kelas (43/8 :

5,375) dibulatkan menjadi

Adapun distribusi frekuensi skor Prestasi Belajaurtansi dapat dilihe

pada tabel berikut ir

Tabel 6.Distribus Frekuensi Data Variabel Prestasi Belajar Akun

No. Interval Skor Frekuensi Frekuens (%)

1 54-59 6 6.7
2 60-65 7 7.9
3 66-71 6 6.7
4 72-77 24 27
5 78-83 18 20.2
6 84-89 12 13.5
7 90-95 15 16.€
8 96-101 1 1.1

Jumlah 89 10C

Berdasarkan abel distribusi frekuensi tersebutapat digambarke

histogram sebagai berik

Prestasi Belajar Akuntansi

18

Frekuensi

54-59 60-65 66-71 72-77 78-83 84-89 90-95 96-101

Interval

Gambar 2Histogram Prestasi Belajar Akunte
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Identifikasi kecenderungan atainggi rendahnya Prestasi Bela
Akuntansi dalam penelitian ini menggunakan nilaitéfra Ketuntasal
Minimal sesuai dengan aturan yang diberikan sekdJika ketercapaia
belajarnya>72, siswa dapat dikatakan tuntas belajar atau kompdde
sebaliknya jika ketercapaiannya2, dapat dikatakan siswa belum tun
atau belum kompeten. Berdasarkan da atas,dapat dibuat katego
kecenderungan sebagai beri

Tabel 7.1dentifikasiKategori Kecenderungan Prestasi Belajar Akun

No Kategori Frekuensi . Kategori
) Absolut Relatif | Kecenderunge
1 >72 70 78.7 Tuntas
2 <72 19 21.3 Belum Tuntas
Total 89 100

Berdasarkan tabetersebutdapat diketahui Prestasi Belajar Akunte
pada kategori tuntas sebanyak 70 siswa (78,7%kakt&gori yang belur
tuntas sebanyak 19 sis\(21,3%).

Kecenderungan variabel Prestasi Belajar Akuntarepat disajikar

dalamPie Char sebagai berikut:

®tuntas ™ belum tuntas

Gambar 3Pie Chart Kecenderungan Prestasi Belajar Akur
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Berdasarkan data dari identifikasi kategori variaPeestasi Belajar
Akuntansi, menunjukkan bahwa kecenderungan varidfedtasi Belajar
Akuntansi berpusat pada kategori tuntas.
Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru

Data persepsi siswa tentang metode mengajar gpaxadeh dari
angket persepsi siswa tentang metode mengajar dgmgan 18 butir
pernyataan dan jumlah responden sebanyak 89 oBmmgasarkan data
persepsi siswa tentang metode mengajar guru yatghdmenggunakan
programSPSS versi 16.0 for windowgeroleh skor tertinggi sebesar 69
dan skor terendah 40. Harga mean sebesar 54,69amsebesar 55;
modus sebesar 54; dan standar deviasi 7,04. Jukdis interval
ditentukan dengan rumus K = 1 + 3,3 log 89, haailagalah 7,43
dibulatkan menjadi 8. Rentang data (69 — 40) =s2@angkan panjang
kelas didapat dari rentang dibagi dengan jumlalask¢P9/8 = 3.625)
dibulatkan menjadi 3.

Adapun distribusi frekuensi skor persepsi siswdatggn metode
mengajar guru dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Data Variabel Persepiswa tentang
Metode Mengajar Guru.

No. Interval Skor Frekuensi Frekuensi (%4)
1 40-43 6 6,7
2 44-47 9 10,1
3 48-51 14 15,7
4 52-55 16 18,0
5 56-59 22 24,7
6 60-63 13 14,6
7 64-67 5 5,6
8 68-71 4 4,5
Total 89 100
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hasil distribusi frekuensi variabel persepsiswa tentang metoc

mengajar guru dapat digambarkanam histogram sebagai berik

25 22
20
15
10

5

Frekuensi

40-43 44-47 48-51 52-55 56-59 60-63 64-67 68-71

Interval

Gambar 4Histogram Persepsi Siswa tentang Metode Mengajau
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam Kkait¢
kecenderungarpersepsi siswa tentang metodeengajar gru. Untuk
mengetahui kecenderungan ma-masing skor variabgetligunakan skor
ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria pediagan. Berdasarke
harga skor ideal tersel, dapat dikategorikan menjadi en kategori

kecenderungan yait

Kelompok Sangat Tinggi  : % X +1.SBx __
Kelompok Tinggi : X+ 1.5Bx > X=X
Kelompok Rendas X >X>X-1.SBx

Kelompok Sangat Rendah  : X < X — 1.SBx
(Djemari Mardapi, 2008:12

Harga mean (X) dan standar deviasi () pada penelitian menggunak
harga mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal i)(Siperoleh
berdasarkan rumus sebagai ber

Mean ideal (Mi = Y% (skor tertinggi + skor terende

Standar Deviasi ideal (SI = 1/6 (skor tertinggi skor terendah )
(Safudin Azwar, 2011: 10¢



61

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh Mi sebd® dan SDi
sebesar 9. Agar range tiap kelas sama maka rumaddikasi dengan
1.5 SDi, dan diperoleh 1.5 SDi sebesar 13,5. Peéagkedan variabel
persepsi siswa tentang metode mengajar guru asebagai berikut:

Tabel 9. Identifikasi Kategori Persepsi Siswa tegtdetode Mengajar
Guru

No. Kategori Hitungan Rentang Skor
1 | Sangat rendah X<315 18,0 -31,5
2 | Rendah 31,55 X<45 31,5-44,9
3 | Tinggi 45<X<58.5 45,0 - 58.5
4 | Sangat Tinggi 58.5<X 58.5-72,0

Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabettiiikasi kategori
variabel persepsi siswa tentang metode mengajarsgplragai berikut:

Tabel 10. Identifikasi Kategori Kecenderungan Bess Siswa Tentang
Metode Mengajar Guru

No. | Rentang Skor Frekuensi Frekuensi (%) Kategor
1 18,0-31,5 0 0 Sangat rendah
2 31,5-44,9 8 9,0 Rendah
3 45,0 - 58.5 53 59,5 TingQi
4 58.5-72,0 28 31,5 Sangat Tinggi

Total 89 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 8 sisw#b)9ang
memiliki pandangan tentang persepsi siswa tentaetpde mengajar
guru dalam kategori rendah, 53 siswa (59,5 %) nmkimglandangan
tentang persepsi siswa tentang metode mengajar dpleim kategori
tinggi dan 28 siswa (31,5 %) memiliki pandangariaeg persepsi siswa
tentang metode mengajar guru dalam Kkategori satiggyi. Hasil
pengklasifikasian tersebut dapat di interpretasikahwa 9 % siswa

memiliki pandangan persepsi negatif terhadap metoelegajar guru dan
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91 % siswa memiliki pandangan persepsi positif terpadaetode
mengajar gurt
Berdasarkan distribusi kecenderungan frekuensalaliPersep:

Siswa tentang Metode Mengajar Guru, dapat diganaloakie dalanPie

&

Chartsebagai beriku

S

Gambar 5. Pie Chart Kecenderungan
Variabel Persepsi Siswa tentang Metode Mengajau.

Kemandirian Belajz

Data Kemandiria Belajar diperoleh dari angket kemandir
belajar dengan 2 butir pernyataaman jumlah responden selyak 89
orang. Berdasarkarata kemandirian ddajar yang diolah menggunak
programSPSSversi 16.0 for Windowdiperoleh skor tertinggi sekar
78 dan skor terendah 44. Harga mean sebesar 38e¢&#an sebesar 5
modus sebesar 58; dan standar deviasi. Jumlah kelas interv:
ditentukan dengan rumus K = 1 + 3,3 log 89, haailadalah 7,43
dibulatkan menjadi 7. Rentang data — 44) = 34 sedangkan panjatr
kelas didapat dari rentg dibagi dengan jumlah kelas (34/7 = 4.

dibulatkan menjadi -
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Adapun ditribusi frekuensi skor kemandiriarellajai dapat dilihat
pada tabel berikut ir

Tabel 11 Distribus Frekuensi Data Variabel Kemandirian Belz

No. | Interval Sko Frekuensi Frekuensi (%

1 44-48 6 6,7

2 49-53 21 23,6

3 54-58 20 22,5

4 59-63 25 28,1

5 64-68 6 6,7

6 69-73 9 10,1

7 74-78 2 22,2
Total 89 100

Hasil distribusi frekuensi variabekemandirian belajardapat

digambarkan dalam histogram sebagai bel

30
25
20
15
10

5

0

Frekuensi

44-48 49-53 54-58 59-63 64-68 69-73 74-78

Interval

Gambar 6Histogram Kemandirian Bela]

Data tersebut kemudian digolongkane dalam kategori
kecenderungan kemandiriatelajar. Untuk mengetahui kecenderun
masingmasing skor variabel digunakan skor ideal dari ekilpenelitiar
sebagai kriteria perbandingan. Berdasarkan harga leal tersebt

dapat dikategorikan menjadi 4 kategcecenderungan yai

Kelompok Sangat Ting  : X> X+ 1.SBx
Kelompok Tinggi : X+ 1.SBx > X> X
Kelompok Rendas X >X>X-1.SBx
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Kelompok Sangat Rendah  : X < X — 1.SBx
(Djemari Mardapi, 2008:123)

Harga mean (X) dan standar deviasi (SBx) pada jtiemeinenggunakan
harga mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal i)(Sdperoleh
berdasarkan rumus sebagai berikut:
Mean ideal (Mi) = % (skor tertinggi + skor teraihd)
Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggker terendah )
(Saifudin Azwar, 2011: 109)
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh Mi sab®8 dan SDi
sebesar 10. Agar range tiap kelas sama maka rumaslifikasi dengan
1.5 SDi, dan diperoleh 1.5 SDi sebesar 15. Peng&atn variabel

kemandirian belajar adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Identifikasi Kategori Kemandirian Belajar

No. Kategori Hitungan Rentang Skor
1 | Sangat rendah X< 35 20-34
2 | Rendah 35<X<50 35-49
3 | Tinggi 50<X <65 50 — 64
4 | Sangat Tinggi 65<X 65— 80

Berdasarkan kategori di atas, dapat dibuat tabetitkasi kategori
variabel Kemandirian Belajar sebagai berikut:

Tabel 13. Identifikasi Kategori Kecenderungan Kediaan Belajar

No. | Rentang Skor Frekuensi Frekuensi (%) Kategor
1 20 - 34 0 0 Sangat rendah
2 35-49 9 10.1 Rendah
3 50 — 64 65 73.0 Tinggi
4 65 — 80 15 16.9 Sangat Tinggi

Total 89 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 9 sis@4 @) yang
memiliki pandangan tentang Kemandirian Belajar makategori rendah,

65 siswa (73 %) memiliki pandangan tentang KemandiBelajar dalam
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kategori tingc dan 15 siswa (16,96) memiliki pandangan tentai
Kemandirian Blajar dalam kategori sangat tin. Hasil
pengklasifikasian tersebut dapat di interpretasikahwa 10,1 % sisw
kurang mandiri dalam belajar dan 89,9 % siswa memiliki kendirian
dalam belaja

Berdasarkan distribusi kecenderungan frekuensi abal
kemandirian belajar, apat digambarkan ke dalaRie Char sebagai

berikut:

20-34 M—m

0% 73%

Gambar 7Pie Chart KecenderungVariabelKemandirian Belaje

C. Pengujian Prasyarat Analisis

Sebelumdilakukan analisis da, terlebih dahulu dilakukan uji persyarai

analisis yang terdiri dari uji linieritas dan multikolinearita.

1. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahlinier atau tidakny:
hubungan antara variabel bebas dengan variableateiubungan antal
variabel bebas dengan variabel terikat dikatakaerlijika harga niung<
Fabel pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan analisita,ddiperolef

bahwa hasil u linieritas yang menunjukkan hubungan antara ‘el
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bebas dengan variabel terikat (semuanya) menunjuk&ail yang linier
yaitu Fiung < FRaber Hasil pengujian linieritas dengan bantuan kommpute
program SPSS Statistik 16f@r windowsseperti terangkum dalam tabel
berikut ini.

Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji Linieritas

Variabel

No Bebas| Terikat db | Ruitung | Fravle | Kesimpulan

1 X1 Y 23/64| 1.170 1.68 Linier
2 X2 Y 25/62| 0.964 1.68 Linier

Tabel di atas menunjukkan bahwgFy< FRavet Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa masing-masin@bakibebas dengan
variabel terikat memiliki hubungan yang linier, raaknalisis regresi
linier dapat dilanjutkan
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan bentuk pengujiantuknasumsi
dalam analisis regresi berganda. Asumsi multikalines menyatakan
bahwa variabel bebas harus terbebas dari gejaldikoiuiearitas.
Apabila terjadi gejala multikolinearitas, hubungamtar variabel bebas
dengan variabel terikatnya menjadi terganggu sefaingiodel regresi
yang diperoleh tidak valid. Syarat tidak terjadingaultikolinearitas
apabila interkorelasi antar variabel bebas kuraag 6,80 dan VIF
kurang dari 10 sehingga analisis regresi gandat dhlpajutkan. Apabila
terdapat korelasi lebih dari 0,80 dan nilai VIF ® inaka terjadi
multikolinearitas sehingga analis regresi gandaktidapat dilanjutkan.

Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan kanpubgram SPSS
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Statistik 16.0for windows hasil pengujian multikolinearitas seperti
terangkum dalam tabel berikut ini.

Tabel 15. Rangkuman hasil uji multikolinearitas
Varibel X1 X2 Kesimpulan
X1 1 0,71

X2 0,71 1

Tidak terjadi multikolinearitas

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai korelasiaarsemua
variabel bebas sebesar 0,71 lebih kecil dari 0880diperoleh nilai VIF
sebesar 2,07 kurang dari 10 sehingga dapat diskapubahwa tidak
terjadi multikolinearitas dengan demikian analisiegresi dapat

dilanjutkan.

D. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasal yang
dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementaraamishdiuji kebenarannya
secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitia dilakukan dengan
menggunakan teknik regresi sederhana untuk higopestama dan hipotesis
kedua. Untuk hipotesis ketiga menggunakan tekrgkas ganda. Penjelasan
tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelihaadalah sebagai berikut:
1. Uji Hipotesis |

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Psis&iswa

tentang Metode Mengajar Guru terhadap PrestasijdBekkuntansi.

Pengujian hipotesis pertama menggunakan analigigeegie sederhana

yang diperoleh dengan perhitungan program SPSSstital6.0 for

windows Hasil uji hipotesis pertama dapat dilihat padeetderikut:
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Variabel Harzga r-f Hargat |y et |KONStan| Sig Keterangan
Xy |[I'Xay rtabe thitunc ttabe ta

X1|Y |0,639|0,409 0,207 7,754 1,990 0,957 25,627 O|0@sitif —

signifikan

Besarnya harga koefisien Persepsi Siswa tentangddd¥lengajar
Guru (X)) sebesar 0,957 dan bilangan konstanta sebesal725,6
Berdasarkan angka-angka tersebut, maka dapat digigggamaan satu
prediktor sebagai berikut:

Y =0,957X, + 25,627
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai keefisi sebesar 0,957
artinya, apabila nilai Persepsi Siswa tentang Metdéngajar Guru (¥
meningkat 1 poin maka nilai Prestasi Belajar Akuosta(Y) akan
meningkat sebesar 0,957.

Berdasarkan perhitungan dengan memanfaatkan pro&@as8S
Statistik 16.0 for Windows, didapatkan ry sebesar 0,639, artinya
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru mdrpgikgaruh positif
terhadap Prestasi Belajar Akuntansi. Koefesienrogtasi (f) sebesar
0,409, berarti bahwa persepsi siswa tentang metodegajar guru
mampu mempengaruhi 40,9% perubahan prestasi belajatansi. Hal
ini menunjukkan masih ada 59,1% faktor atau vatidbe yang
mempengaruhi prestasi belajar akuntansi selainepsrssiswa tentang
metode mengajar guru.

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahighifkansi

persepsi siswa tentang metode mengajar guru (Xbhpdep prestasi
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belajar akuntansi (Y). Berdasarkan uji t diperotgfing Sebesar 7,754
dengan sig sebesar 0.000 yang sesuai dengan @asyarg lebih kecil
dari 0.050. Jika dibandingkan dengaf.et sebesar 1,990 pada taraf
signifikansi 5% makantung lebih besar darihe Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikansi persepsi sieméang metode
mengajar guru terhadap prestasi belajar akuntd@eidasarkan hasil
tersebut, dapat dikatakan bahwa terdapat pengamsitifglan signifikan
persepsi siswa tentang metode mengajar guru tgrhpwestasi belajar
akuntansi siswa kelas X program keahlian akunt8MiK Batik Perbaik
Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012.
Uji Hipotesis |l

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah kenréardibelajar
terhadap prestasi belajar akuntansi. Pengujian tdsgo kedua
menggunakan analisis regresi sederhana yang dibperalengan
perhitungan program SPSS Statistik 1#®:0Windows Hasil uji hipotesis

kedua dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 17. Rangkuman hasil analisis regresi lindgleshana Y

Variabel Hagga rf Harga t Koef Konstan Sig | Keterangar
Xay |I'Xay rtabe thitunc ttabe ta

X2 |Y |0,645|0,416 0,207 7,874 1,990 0,9223,913 | 0.001 Positif —

signifikan

Besarnya harga koefisien Kemandirian Belajag) (3ebesar 0,927
dan bilangan konstanta sebesar 23,913. Berdasaskmka-angka
tersebut, dapat disusun persamaan satu predikiagaeberikut:

Y =0,927X, + 23,913
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai keefi§i sebesar 0,927

artinya, apabila nilai kemandirian belajaryjX¥neningkat 1 poin maka
nilai prestasi belajar akuntansi (Y) akan meningidtesar 0,927.
Berdasarkan perhitungan dengan memanfaatkan progR®% Statistik
16.0 for Windows,didapatkan rxy sebesar 0,645, artinya kemandirian
belajar memiliki pengaruh positif terhadap prestasiajar akuntansi.
Koefesien determinasi Jr sebesar 0,416, berarti bahwa kemandirian
belajar mampu mempengaruhi 41,6% perubahan pregiakjar
akuntansi. Hal ini menunjukkan masih ada 58,4%ociakitau variabel
lain yang mempengaruhi prestasi belajar akuntagsiirs kemandirian
belajar.

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahighifkansi
kemandirian belajar (X2) terhadap prestasi belagfiuntansi (Y).
Berdasarkan uji t diperolehidngsebesar 7,874 dengan sig sebesar 0.001
yang sesuai dengan persyaratan sig lebih kecil 8a060. Jika
dibandingkan denganade sebesar 1,990 pada taraf signifikansi 5%,
diperoleh fiwng lebih besar daride Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikansi kemandirian belajar terhadapstasi belajar
akuntansi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diatdbahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajarhadap prestasi
belajar akuntansi siswa kelas X program keahliamtnsi SMK Batik

Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012.
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3. Uji Hipotesis llI

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat pengansitif
persepsi siswa tentang metode mengajar guru damardinan belajar
secara bersama-sama terhadap prestasi belajamakustswa kelas X
program keahlian akuntansi SMK Batik Perbaik Pupj@iTahun Ajaran
2011/2012. Penguijian hipotesis ketiga menggunaRkalsss linier ganda
yang diperoleh dengan perhitungan program SPSS$st#ai6.0 For
Windowsyang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 18. Rangkuman hasil analisis regresi ganda

Variabel Koefisien
X1 0,544
X2 0,551
Konstanta 16,059
Ry(]_,z] 0,693
Rzy(lyz} 0,480
Fhitunc 39.672
I:tabe 2,72
Sig 0.024

a) Persamaan garis regresi 2 prediktor

Besarnya harga koefisien persepsi siswa tentangd@ehengajar
guru (%) sebesar 0,544; kemandirian belajap)(¥ebesar 0,551 dan
bilangan konstanta sebesar 16,059. Berdasarkamaamglka tersebut,
maka dapat disusun persamaan satu prediktor setegait:

Y =0,544X4 + 0,551X, + 16,059

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefiXie sebesar
0,544 artinya apabila persepsi siswa tentang metoglegajar guru
(X1) meningkat 1 poin maka pertambahan nilai padatgsebelajar

akuntansi (Y) sebesar 0,544, dengan asumsie¥ap. Begitu pula
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pada variabel kemandirian belajar, bahwa nilai istei X, sebesar
0,551 artinya apabila kemandirian belajag)(Meningkat 1 poin maka
pertambahan nilai pada prestasi belajar akuntafjss¢besar 0,551

poin, dengan asumsi;Xetap.

b) Koefisien determinan @ kriteum Y dengan prediktor dan %

Hasil perhitungan SPSS Statistit6.0 for windowsmenujukkan R
sebesar 0,813. Nilai tersebut berarti 48% perubaaabel prestasi
belajar akuntansi (Y) dapat diterangkan oleh peissiswa tentang
metode mengajar guru (Xdan kemandirian belajar §X sedangkan
52% dijelaskan variabel lain yang tidak ditelitilata penelitian ini
Untuk menguji kebermaknaan, digunakan uji F. Hdfgang Sebesar
39,672 dengan sig sebesar 0.024 yang sesuai dpegsyaratan sig
lebih kecil dari 0.050. Jika dibandingkan dengag.f2,72 pada taraf
signifikansi 5% maka ffrung lebih besar dari et Hal ini berarti
pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajan glan
kemandirian belajar secara bersama-sama terhadegpagr belajar
akuntansi signifikan.
Sumbangan efektif dan sumbangan relatif

Sumbangan relatif pengaruh persepsi siswa tentamrgod®
mengajar guru sebesar 48,42% dan kemandirian betsgbesar
51,58% terhadap prestasi belajar akuntansi. Surabargfektif
pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar ggibesar

23,24% dan kemandirian belajar sebesar 24,76% daph@restasi
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belajar akuntansi berdasarkan besarnya angka dessimsebesar
0,48. Berikut tabel yang menjelaskan sumbangan tifreldan
sumbangan efektif:

Tabel 19. Ringkasan Hasil Perhitungan SumbangaatiRean
Sumbangan Efektif

. Sumbangan (%)
No Variabel Bebas Relatif Efektif
1 Persep_S| Siswa tentang Metode 48.42 23.24
Mengajar Guru
2 | Kemandirian Belajar 51.58 24.76
Total 100 48.00

Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalarel tath atas,
dapat diketahui bahwa secara bersama-sama vapabsgpsi siswa
tentang metode mengajar guru dan kemandirian betaggmberikan
sumbangan efektif sebesar 48 % terhadap pencapeeatasi belajar
akuntansi dan sebesar 52% diberikan oleh variabehriabel lain

yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

E. Pembahasan Hasil Pendlitian

1. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengajau @Gnhadap
Prestasi Belajar Akuntansi

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruhsppsi siswa
tentang metode mengajar guru dan kemandirian bekjaadap prestasi
belajar akuntansi siswa kelas X program keahliam&dasi SMK Batik
Perbaik Purworejo tahun ajaran 2011/2012. Berdasadata penelitian
yang dianalisis maka dilakukan pembahasan tentaasll Ipenelitian

sebagai berikut.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatgaeah positif
dan signifikan persepsi siswa tentang metode mangajru terhadap
prestasi belajar akuntansi. Dari hasil analisisgdearmenggunakan regresi
sederhana (satu prediktor) diperoleh harga kesfigorelasi (r) sebesar
0.639 dan harga koefisen determinadi §ebesar 0.409. Setelah dilakukan
uji t diperoleh fiwng SEbesar 7,754 dampt pada taraf signifikansi 5%
sebesar 1,990. Hal ini menunjukkan bahwan$taner Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif danifékgn persepsi siswa
tentang metode mengajar guru terhadap prestasijabeskuntansi.
Besarnya sumbangan persepsi siswa tentang metodgajae guru
terhadap prestasi belajar akuntansi ditunjukkangde hasil analisis
regresi ganda yang ditemukan besarnya sumbangédtif efebesar
23,24%.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukaeholDian
Wahyuningsih dengan judul “Pengaruh Motivasi Bestasi, Persepsi
Siswa tentang Metode Mengajar Guru, dan Perhatrand@Tua terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kela$digram Keahlian
Akuntansi SMK Negeri 1 Juwiring Klaten Tahun Ajar&009/2010".
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatgaeanh positif dan
signifikan persepsi siswa tentang metode mengajar terhadap prestasi
belajarakuntansi dengan nilai r sebesar 0,288 daebesar 0,083 dengan
thiung 2,639 (p=0.010<0.05). Adanya hubungan postif dagnifikan

dengan r sebesar 0,639 persepsi siswa tentang enetedgajar guru
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terhadap pretasi belajar akuntansi dalam penelitearg dilakukan oleh
peneliti  mendukung pendapat yang dikemukakan olehan D
Wahyuningsih.

Kajian teori Bimo Walgito mengatakan bahwa: Perseggalah
proses diterimanya stimulus oleh individu melallat andera atau juga
disebut proses sensoris. Hal tersebut berarti babtwaulus dapat
mempengaruhi syaraf dan pola pikir seseorang. Pida yang telah
terbentuk atas adanya obyek atau kejadian tersakan berpengaruh
terhadap perilaku seseorang. Dengan demikian ddigatakan bahwa
semakin tinggi (positif) persepsi siswa tentangadetmengajar guru akan
semakin tinggi pula prestasi belajar akuntansi,staliknya jika persepsi
siswa tentang metode mengajar guru semakin rendabaiif) maka
prestasi belajar akuntansinya akan semakin rendlah p
. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasjd@él&untansi

Hasil perhitungan kedua pada penelitian ini merkkgn bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirlzelajar terhadap
prestasi belajar akuntansi. Dari hasil analisisgdearmenggunakan regresi
satu prediktor, diperoleh harga koefisien korel@sisebesar 0,645 dan
harga koefisen determinasi®)(rsebesar 0,416. Setelah dilakukan uji t,
diperoleh iung Sebesar 7,874 dappti pada taraf signifikansi 5% sebesar
1,990. Hal ini menunjukkan bahwa nifmgFanes Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif danifékgn kemandirian

belajar terhadap prestasi belajar akuntansi. Bgaarsumbangan
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kemandirian belajar terhadap prestasi belajar aksnt ditunjukkan
dengan hasil analisis regresi ganda yang ditembkaarnya sumbangan
efektif sebesar 24,76%.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukareholSiti
Ma'rifatun Toyibah (2010) dengan judul “Hubunganaa Pemanfaatan
Perpustakaan Sekolah dan Kemandirian Belajar deRgestasi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X Program Keahlian AkuntaB8MK YPKK 1
Sleman TA 2009/2010". Hasil penelitian ini menurjak bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kemandibalajar dengan prestasi
belajar akuntansi siswa kelas X program keahliam&lnsi SMK YPKK 1
Sleman tahun ajaran 2009/2010, ditunjukkan dengaf,655 lebih besar
dari faver= 0,213 dan7= 0,429 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Adanya
hubungan postif dan signifikan dengan r sebes@5Xk6émandirian belajar
terhadap pretasi belajar akuntansi dalam penelitaarg dilakukan oleh
peneliti mendukung pendapat yang dikemukakan olgh M&a'rifatun
Toyibah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa akemtinggi
(positif) kemandirian belajar akan semakin tinggilap prestasi belajar
akuntansi, dan sebaliknya jika kemandirian belsggamakin rendah
(negatif) maka prestasi belajar akuntansi semaidah pula.

. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengajaru Gaan
Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuisit

Hasil perhitungan ketiga pada penelitian ini meokanp bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsia tentang metode

mengajar guru dan kemandirian beldghadap prestasi belajar akuntansi.
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Berdasarkan hasil analisis regresi ganda duaktoediditemukan harga
koefisien korelasi (R) sebesar 0,693 dan hargaidierfdeterminasi (&
sebesar 0480. Setelah dilakukan uji F diperolegahBiiungSebesar 39,672
dan harga e Sebesar 2,72 dengan derajat kebebasan 2:86 pada tar
signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwailfig>Fanes SENINgga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif danifskgn persepsi siswa
tentang metode mengajar guru dan kemandirian bekxjlaadap prestasi
belajar akuntansi siswa kelas X program keahliam&lnasi SMK Batik
Perbaik Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012. Melahalesis regresi dua
prediktor, dapat diketahui pula sumbangan efekéfi gpersepsi siswa
tentang metode mengajar guru dan kemandirian lbdkjaadap prestasi
belajar akuntansi sebesar 48%, sedangkan sisamgaabelari variabel

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

F. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan segwasedur ilmiah,

tetapi masih memiliki keterbatasan antara lain:

1. Peneliti menggunakan nilai ulangan harian yangrbattenggambarkan
kemampuan siswa seutuhnya.

2. Disadari bahwa terdapat banyak faktor yang mempahgarestasi
belajar akuntansi, sementara ini peneliti hanyallatdan dua variabel
saja yaitu persepsi siswa tentang metode mengajardan kemandirian

belajar.
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Meskipun variabel bebas dan variabel terikat temtlggengaruh, dan
memiliki sumbangan sebesar 48 %, tetapi masih petd@engaruh
sebesar 52 % dari faktor lain yang tidak ditelaglaim penelitian ini. Hal
ini menunjukkan bahwa dua variabel yang ditelitilube dapat
menjelaskan secara menyeluruh mengenai faktor+faki@ang
mempengaruhi prestasi belajar akuntansi.

Meskipun terdapat asumsi bahwa dengan digunakaangket sebagai
teknik pengumpulan data maka responden diharapgkam memberikan
jawaban sesuai dengan kondisi yang sesungguhrigpj kenyataannya

hal tersebut sulit untuk dikontrol.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis, data pada Bab IV ddik@imukakan tiga
kesimpulan terkait penelitian ini, ketiga kesimpuitu adalah:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsva tentang metode
mengajar guru terhadap prestasi belajar akuntswaskelas X Program
Keahlian Akuntansi di SMK Batik Perbaik Purworejahtin ajaran
2011/2012. Hal ini ditunjukkan dengan harga r sabdék639 dan?r
sebesar 0.409, hargauhg> tabel pada taraf signifikansi 5% vyaitu 7.754 >
1.990 (sig 0,000 < 0,050) dengan N = 89, SE sel23@&4% dan SR
48,42% sebesar . Hal ini menunjukkan bahwa sem@hkgyi (positif)
persepsi siswa tentang metode mengajar guru maka skmakin baik
pula prestasi belajar akuntansi yang akan dicapass

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirelajar terhadap
prestasi belajar akuntansi siswa kelas X Program@hkan Akuntansi di
SMK Batik Perbaik Purworejo tahun ajaran 2011/20X2al ini
ditunjukkan dengan harga r sebesar 0.645 dasebesar 0.416, harga
thitung > tiavel Pada taraf signifikansi 5% yaitu 7.874 > 1.99@ @j001 <
0,050) dengan N = 89, SE sebesar 24,76% dan SRaebt 58%. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi (positif) kem@ian belajar
maka akan semakin baik pula prestasi belajar akanyang akan dicapai

siswa.

79
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan persesia tentang metode
mengajar guru dan kemandirian belajar terhadafgsidselajar akuntansi
siswa kelas X Program Keahlian Akuntansi di SMK iBaPerbaik
Purworejo tahun ajaran 2011/2012. Hal ini ditunpkikdengan harga R
sebesar 0.693 dan’Rsebesar 0.480, hargaiiing > Favel pada taraf
signifikansi 5% vyaitu 39.672 > 2.72 (sig 0,024 €90) dengan N = 89.
Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel memildkabungan yang
positif dan signifikan, artinya semakin tinggi (fdd¥ persepsi siswa
tentang metode mengajar guru dan kemandirian belajaka akan

semakin tinggi pula prestasi belajar akuntansi ydiogpai siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikaanssaran sebagai

berikut:

1. Saran untuk penelitian selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa persegiswa tentang
metode mengajar guru dan kemandirian belajar bggrah terhadap
prestasi belajar akuntansi sebesar 48%. Hal iniumakkan bahwa
prestasi belajar akuntansi masih banyak dipengaoiéh faktor lain.
Oleh karena itu, diharapkan dalam penelitian setagp untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi predieijar akuntansi

selain yang diteliti dalam penelitian ini.
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2. Saran bagi guru
Dengan memahami bahwa persepsi siswa tentang metexigajar guru
dan kemandirian belajar memberikan pengaruh pdsitifadap prestasi
belajar akuntansi, guru diharapkan untuk lebih mgkatkan
profesionalisme yaitu dengan meningkatkan metodegajar yang baik
dan menyenangkan bagi siswa sehingga dapat memakuwatuk lebih
berprestasi. Metode mengajar yang baik adalah rastadg berdasarkan
dengan kemampuan anak didik, tujuan pembelajaraitiass
pembelajaran, fasilitas dalam pembelajaran dan kguan guru itu
sendiri. Contoh metode mengajar yang mungkin coas#ngan
pembelajaran akuntansi yaitu dengan dibuat beked&rplompok
ataupun dengan metode mengajar dengan media garales,anak didik
akan lebih senang dalam melakukan pembelajaramggianak lebih
bisa memperhatikan pelajaran.
3. Bagi Siswa

Dengan mengetahui kemandirian belajar dapat mehka#rerdampak
positif terhadap prestasi belajar khususnya padda nzelajaran
akuntansi, diharapkan siswa memiliki keinginan Wntoandiri dalam
belajar yang baik agar dapat termotivasi dan daggemhecahkan masalah
sendiri pada materi pelajaran akuntansi dengarh lbbik. Selain itu,
siswa harus berani bertanya kepada guru apabileemn@nkesulitan
dalam memahami pelajaran dan mencari buku refeteimsiyang dapat

dijadikan acuan untuk menambah pengetahuan.
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Implikasi

1. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif dgniBkan persepsi siswa

tentang metode mengajar guru terhadap prestagabakuntansi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik persepsi siswa rigntaetode
mengajar guru maka akan semakin baik pula prebelasjar akuntansi
siswa, sehingga diperlukan upaya untuk memperbpékisepsi siswa
tentang metode mengajar guru ke arah yang lebik $slingga untuk
membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang pelgaran
akuntansi dengan cara memberikan cara mengajar ipadgh dipahami

oleh siswa.

. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif dgmifkan kemandirian

belajar terhadap prestasi belajar akuntansi. Hamenunjukkan bahwa
semakin tinggi kemandirian dalam belajar maka as@makin baik pula
prestasi belajar akuntansi siswa, sehingga diharagiswa untuk lebih

termotivasi dalam belajar.

. Telah teruji bahwa terdapat pengaruh positif dgniBkan persepsi siswa

tentang metode mengajar guru dan kemandirian lbalajaadap prestasi
belajar akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa semdiaik persepsi
siswa tentang metode mengajar guru dan kemandgtar maka akan
semakin baik pula prestasi belajar akuntansi sisghingga diharapkan
bukan hanya sekedar perhatian dan pemenuhan kebudiani guru yang
diberikan kepada siswa, tetapi juga harus dipedaiatkemandirian belajar

siswa.
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a. ANGKET UJI COBA PENELITIAN

ANGKET UJI COBA PENELITIAN

Petunjuk Pengisian

1.

2.

Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yéelgh disediakan.
Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan seksamtmaildungkan
dengan aktivitas keseharian anda sebelum menenjakaban.

Pilihnlah salah satu jawaban yang sesuai dengarapahdnda dengan
memberikan tanda check)(atau silang (X) pada alternatif jawaban yang

tersedia.

I dentitas Responden

Nama

No. Absen

Kelas
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ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG METODE MENGAJAR GURU

Keterangan:
SS . Sangat Setuju
S . Setuju

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan 5S | TS| STS

1 | Saya memahami bahasa yang digunakan oleh gunticaisi

2 | Saya memahami materi pelajaran akuntansi yarngrkien oleh gury
akuntansi.

3 | Guru akuntansi saya memusyawarahkan dengan siswak
menentukan metode mengajar yang akan diterapkan.

4 | Guru akuntansi saya telah menentukan metode naengang akan
diterapkan di dalam kelas, meskipun demikian s@yerdolehkan untuk
memberi masukan saran.

5 | Pemilihan metode mengajar yang diterapkan dikedpenuhnya adalah
hak guru, saya tidak diberi kesempatan untuk belgyest.*

6 | Guru akuntansi saya memberitahukan rencana nyategi kan diajarkan
beserta tujuan yang akan dicapai.

7 | Guru akuntansi saya menggunakan metode cerameath pséajaran
akuntansi yang bertujuan menjelaskan suatu konsep.

8 | Guru akuntansi saya menggunakan metode latifzrinihmemudahkan
saya untuk mengerjakan latihan latihan soal.

9 | Guru akuntansi saya melakukan tanya jawab padg skhir pelajaran),
hal ini memudahkan saya untuk mengingat poin-peintipg mengenali
materi yang baru saja diberikan.

10 | Guru akuntansi saya membentuk kelompok-kelompadl kemudian
memberi kasus/tugas yang harus diselesaikan, ham@nyebabkan
semua siswa ikut aktif terlibat memberikan pendaysat

11 | Guru akuntansi saya melakukan kegiatan pembahai laboratoriumn
akuntansi ketika pelajaran yang bersifat praktek.

12 | Guru akuntansi saya melakukan tanya jawab kefi@a mulai tidak
memperhatikan penjelasan guru tentang materi aksinta

13 | Pada saat ada siswa yang bertanya, guru menjelasi@pai siswa
tersebut jelas atau mengerti.

14 | Guru akuntansi saya menggunakan media yang ikeseahingga
kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan.

15 | Guru akuntansi saya menjelaskan materi akuntanpe. menggunakan

media pembelajaran sehingga saya merasa bosan.*




88

16 | Guru akuntansi saya menjelaskan materi akuntdidsikung dengan
fasilitas yang memadai.

17 | Guru akuntansi saya menunjukkan buku panduamahksi kepada saya,
supaya saya mudah memahami materi yang akan diberik

18 | Guru akuntansi saya membahas kembali soal-soak tdga ulangan
akuntansi yang dianggap sulit.

19 | Guru akuntansi saya menyampaikan materi akuntarsgah menarik
sehingga saya tidak jenuh.

20 | Guru akuntansi saya terlalu banyak membaca bukua psdat
menerangkan materi pelajaran akuntansi.*

21 | Guru akuntansi saya memotivasi saya untuk bedfjantansi.

22 | Guru akuntansi saya melibatkan siswanya untulf &krpartisipasi
dalam kegiatan belajar mengajar.

23 | Guru akuntansi saya menyampaikan materi akuntaesira detail dan
jelas.

24 | Guru akuntansi saya menunjukkan kewibawaan waltu mengajar.

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

Keterangan:
SL : Selalu
SR : Sering

KK : Kadang-Kadang
TP : Tidak Pernah

dalam belajar.

No Pernyataan SLSR| KK | TP
1 | Saya belajar agar nilai saya bagus.

2 | Saya belajar agar bisa lulus dengan nilai baik.

3 | Saya membuat ringkasan materi untuk mempermudah

4 | Saya membuat jadwal belajar harian, untuk
mempermudah kegiatan belajar.

5 | Saya membuat target nilai pada setiap ulangan.

6 | Saya belajar dengan mengerjakan soal-soal latihan

7 | Saya putus asa bila mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal latihan.

8 | Saya menghubungkan materi yang saya dapat dengan
kehidupan sehari-hari.
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9 | Saya yakin bisa mengerjakan soal-soal yang dineri
oleh guru.

10 | Apabila ada materi yang belum jelas saya beatany
kepada guru.

11 | Saya mengetahui materi apa yang akan diajarkan
disemester ini.

12 | Saat ulangan saya berusaha untuk bertanya/ menca
bantuan teman.

13 | Saya berusaha mencari buku tambahan bila menigala
kesulitan belajar.

14 | Saya membaca ulang materi yang diberikan dilalkko

15 | Saya berusaha untuk mencapai target nilai.

16 | Saya belajar dua atau tiga hari sebelum ulangan
dilakukan.

17 | Saya berdiskusi dengan teman jika mengalami
kesulitan dalam belajar akuntansi.

18 | Saya belajar meskipun tidak ada ulangan.

19 | Saya belajar tanpa ada paksaan.

20 | Saya belajar apabila mendapat perintah orangriius
belajar.

21 | Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar.

22 | Saya mengetahui materi akuntansi yang saya pngga
sulit.

23 | Saya mencari jawaban sendiri soal ulangan yang
diberikan setelah pulang sekolah.

24 | Saya yakin bahwa saya bisa mengerjakan soal-soal
yang diberikan oleh guru.

25 | Saya yakin nilai akuntansi yang saya perolelada

usaha keras saya sendiri dalam belajar akuntansi.
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b. ANGKET PENELITIAN

ANGKET PENELITIAN

Petunjuk Pengisian

1.

2.

Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom y&igh disediakan.
Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan seksamnmaldungkan
dengan aktivitas keseharian anda sebelum menenjakaban.

Pilinlah salah satu jawaban yang sesuai dengarapahdnda dengan
memberikan tanda check)(atau silang (X) pada alternatif jawaban yang

tersedia.

I dentitas Responden

Nama

No. Absen

Kelas
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ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG METODE MENGAJAR GURU

Keterangan:
SS . Sangat Setuju
S . Setuju

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan 5S | TS| STS

1 | Saya memahami bahasa yang digunakan oleh guntaaisit

2 | Guru akuntansi saya memusyawarahkan dengan siswak
menentukan metode mengajar yang akan diterapkan.

3 | Guru akuntansi saya telah menentukan metode naengang akar
diterapkan di dalam kelas, meskipun demikian sayerblolehkan untuk
memberi masukan saran.

4 | Guru akuntansi saya memberitahukan rencana nyategi kan diajarkan
beserta tujuan yang akan dicapai.

5 | Guru akuntansi saya menggunakan metode latitsmnihmemudahkamn
saya untuk mengerjakan latihan latihan soal.

6 | Guru akuntansi saya melakukan tanya jawab péadg skhir pelajaran),
hal ini memudahkan saya untuk mengingat poin-peintipg mengenali
materi yang baru saja diberikan.

7 | Guru akuntansi saya membentuk kelompok-kelompatil kemudian
memberi kasus/tugas yang harus diselesaikan, haményebabkan
semua siswa ikut aktif terlibat memberikan pendaysat

8 | Guru akuntansi saya melakukan kegiatan pembatajdir laboratoriun
akuntansi ketika pelajaran yang bersifat praktek.

9 | Guru akuntansi saya melakukan tanya jawab kedidaa mulai tidak
memperhatikan penjelasan guru tentang materi aksinta

10 | Pada saat ada siswa yang bertanya, guru menjelaskapai siswa
tersebut jelas atau mengerti.

11 | Guru akuntansi saya menggunakan media yang rkesahingga
kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan.

12 | Guru akuntansi saya menjelaskan materi akuntdidsikung dengan
fasilitas yang memadai.

13 | Guru akuntansi saya membahas kembali soal-soak tdga ulangan
akuntansi yang dianggap sulit.

14 | Guru akuntansi saya menyampaikan materi akuntarsjath menarik
sehingga saya tidak jenuh.

15 | Guru akuntansi saya memotivasi saya untuk bedjantansi.




92

16

Guru akuntansi saya melibatkan siswanya untuk &lkrpartisipasi

dalam kegiatan belajar mengajar.

17

Guru akuntansi saya menyampaikan materi akunta&csira detail da

jelas.

18

Guru akuntansi saya menunjukkan kewibawaan walleu mengajar.

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

Keterangan:

SL : Selalu

SR : Sering

KK  : Kadang-Kadang

TP : Tidak Pernah

No Pernyataan SLSR| KK | TP

1 | Saya belajar agar nilai saya bagus.

2 | Saya belajar agar bisa lulus dengan nilai baik.

3 | Saya membuat jadwal belajar harian, untuk
mempermudah kegiatan belajar.

4 | Saya membuat target nilai pada setiap ulangan.

5 | Saya belajar dengan mengerjakan soal-soal latihan

6 | Saya menghubungkan materi yang saya dapat dengan
kehidupan sehari-hari.

7 | Saya yakin bisa mengerjakan soal-soal yang dudoeri
oleh guru.

8 | Apabila ada materi yang belum jelas saya bertanya
kepada guru.

9 | Saya mengetahui materi apa yang akan diajarkan
disemester ini.

10 | Saya berusaha mencari buku tambahan bila menigala
kesulitan belajar.

11 | Saya membaca ulang materi yang diberikan dilaleko

12 | Saya berusaha untuk mencapai target nilai.

13 | Saya belajar dua atau tiga hari sebelum ulangan
dilakukan.

14 | Saya berdiskusi dengan teman jika mengalami
kesulitan dalam belajar akuntansi.
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15 | Saya belajar meskipun tidak ada ulangan.

16 | Saya belajar tanpa ada paksaan.

17 | Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar.

18 | Saya mencari jawaban sendiri soal ulangan yang
diberikan setelah pulang sekolah.

19 | Saya yakin bahwa saya bisa mengerjakan soal-soa

yang diberikan oleh guru.

20

Saya yakin nilai akuntansi yang saya perolehahda

usaha keras saya sendiri dalam belajar akuntansi.
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Angket Perseps Siswatentang Metode Mengajar Guru

Validitas
. Butir
Butir
Pear son . . K eterangan
Angket | o 0 | Sig. (2-tailed) 9
1 0,479 .007 30 valid
2 -0,042 .827 30 tdk valid
3 0,456 011 30 valid
4 0,641 .000 30 valid
5 0,041 .831 30 tdk valid
6 0,529 .003 30 valid
7 0,265 .156 30 tdk valid
8 0,576 .001 30 valid
9 0,632 .000 30 valid
10 0,456 .011 30 valid
11 0,641 .000 30 valid
12 0,376 .040 30 valid
13 0,572 .001 30 valid
14 0,501 .005 30 valid
15 -0,069 .718 30 tdk valid
16 0,529 .003 30 valid
17 0,242 197 30 tdk valid
18 0,593 .001 30 valid
19 0,572 .001 30 valid
20 0,068 719 30 tdk valid
21 0,529 .003 30 valid
22 0,632 .000 30 valid
23 0,376 .040 30 valid
24 0,641 .000 30 valid
Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.867

18
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Angket Kemandirian Belajar

Validitas
. Butir
Butir
Pear son . . K eterangan
Angket | ST | Sig. (2-tailed) | N 9

1 407 .026 30 valid

2 471 .009 30 valid

3 172 .364 30 tdk valid
4 .706 .000 30 valid

5 742 .000 30 valid

6 .396 .030 30 valid

7 .246 .189 30 tdk valid
8 .385 .036 30 valid

9 .699 .000 30 valid
10 415 .023 30 valid
11 .760 .000 30 valid
12 .152 424 30 tdk valid
13 .448 .013 30 valid
14 .369 .045 30 valid
15 .466 .010 30 valid
16 .690 .000 30 valid
17 .692 .000 30 valid
18 415 .023 30 valid
19 .620 .000 30 valid
20 175 .355 30 tdk valid
21 446 .014 30 valid
22 .203 .282 30 tdk valid
23 .620 .000 30 valid
24 .398 .029 30 valid
25 .483 .007 30 valid

Reliabilitas

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.878

20|
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Persepsi Siswa tentang M etode Mengajar Guru
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3 3| 3| 3| 4] 3 3| 4

3

3 3| 3| 31 4] 31 3] 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3

3| 4l 3| 4] 4] 4] 3| 3| 4] 4] 4l 4] 4] 3| 3[ 4] 4] 4

3 31 2] 31 3 3 21 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3

3 21 3 3 3l 2 3 3 3 3 3 2| 3 3 3

3

3| 4 3] 3] 4 3] 3| 4 3 3 3 3 3] 3 3 4 3 3

3 31 3] 3] 3] 3 3| 3 3 3 4 3 4 3] 3 3 3 3

3

No

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68

69
70

71

72

73

74
75

76

77

78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

IJml|273[262]245|275(304]|261|260|272|271]|293|278(276|305(282(292|282|301(295| 4856
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Kemandirian Belajar

Jml

52

53

53

57
49

50
51

63

48

49

61

59
50
55

62

53

52

54
51

52

58
78
52

63

57
55

56
63

53

54
57
58
57
59
56
58
71

69
72

59
47

60
44
59
60
60
56
60
66

59
63

47

63

57
48

67

1011121314115 ]16| 17| 18| 19| 20

9

8

7

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40
41

42

a3

44
45

46

47

48
49
50
51

52
53
54
55
56
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Jml

65

61

78
61

54
63

58
72

63

69

69

62

51

59
50
71

50
76

51

72
62

58
58
58
64
53
50
64
59
71

49
4 61
4 65

101111211314 (15]|16]17(18)19] 20

9

8

7

N

4
3

2
4

4

4

4

4

4

3

4

3

4] 4

4] 4

No

57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84

85

86

87

88
89

JMI| 299| 326( 237| 246 268| 199| 278| 230| 255| 232| 247] 313| 240| 325 273| 304| 254] 241]| 299] 336( 5192
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N 1 2 3 4 NILAI PEMBULATAN
1 |72 72| 75] 70 72.2° 72
2 | 90] 9C ] 76 | 73 82.2¢ 82
3 | 74| 76| 77| 76 75.7¢ 76
4 | 74| 88| 88 | 82 83 83
S | 73| 74| 76| 74 74.2¢ 74
6 | 72| 73| 77| 76 74.5 73
7 | 73| 74| 76 | 75 74.5 75
8 | 88| 92| 98 | 88 91.t 92
9 | 721 73] 75| 7C 72.5 73
10 ) 75| 73] 75| 70 73.2% 73
11 ] 84| 95 ] 9C | 85 88.t 89
121 9C | 96 | 89 | 87 90.5 91
13| 75| 731 75 ] 70 73.2% 73
14| 73| 8 | 85| 86 82.2¢ 82
151 8 | 95| 99| 9C 93 93
16 | 76 | 76 | 8C | 8C 78 78
17| 73| 77 | 77| 78 76.5 77
18| 75| 86 | 77 | 77 78.7¢ 79
19| 72| 72| 76 | 74 73.5 74
201 72 ] 73| 75 ] 7C 72.5 73
211 73] 74| 76| 7C 73.2% 73
221 93] 88| 96 | 88 91.2¢ 91
231 78] 72| 75 ] 70 73.7¢ 74
241 90 ] 92| 95| 97 93.t 94
25 1 721 72 ] 77 ] 76 74.2¢ 74
26 75188 77 ] 75 78.7¢ 78
27 ] 72 ] 78] 82 ] 8C 78 78
28 ] 88 ] 83 ] 9C | 98 91.2¢ 91
20]1 85] 84 ] 92 ] 88 87.5 88
30| 72 ] 72| 78| 86 77.2° 77
31 ] 76 ] 73| 88 | 8C 79.2¢ 78
321 9C ] 92| 91 ] 85 89.t 9C
33 | 81.1]81.€| 72.1] 76.5| 77.87¢ 78
34 194.€] 85 | 81.1] 77.€| 84.64583 85
35 | 84.€] 85.€] 92.¢] 89.£| 88.23958 88
36 ]96.4] 93.€] 72.5] 90.1] 88.16666 88
37 ]99.€] 95.€] 92.4] 93.4] 95.312! 95
38 ]96.5]92.5] 93.€] 92.¢] 93.812! 94
38 ] 97.€] 96.5] 98.5] 96.€] 97.33333 97
40 ] 96.2]| 87.5] 83.5] 86.€] 88.38541 88
41 | 57.1]1 68.5| 54.€| 48.5] 57.14583 57
42 | 84.2] 88.4] 82.&| 86 | 85.32291 85
43 | 66 | 71.1153.1]1 62.5] 63.12¢ 63
44 | 79.7] 78.€| 75.4] 78.5] 77.97916 78
45 |1 90.€] 89 [ 83.€] 90.1] 88.39583 88
46 | 75.€] 87.4] 87.€| 76.€] 81.97916 82
47 | 72.€] 80 | 77 | 76.€] 76.61458 77
48 | 79.2] 85.€] 73.5]| 74.€] 78.16666 78
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N 1 2 3 4 NILAI PEMBULATAN
49 | 70.€] 75.5] 81.€]| 76.4] 76.11458. 76
50 | 82.4] 79.2] 73.€] 79.€| 78.85416 79
51 ] 79.€¢] 88.2] 77.€] 85.4| 82.70833 83
52 | 85.4] 66.2] 60.€] 67.4] 69.91666 7C
53 ] 96.€] 88.€] 97.1] 90.1| 93.17708 93
54 140.€] 67.€] 55.€] 62.4] 56.69791 57
55 1 64.5] 76.1] 54.4] 55.4] 62.55208 63
56 ]86.7] 84.5] 73.1] 82.4] 81.60416 82
57 | 78.€] 80.5] 74.€] 75.5] 77.4062! 77
58 | 73.5] 85.5| 77.€] 77 | 78.39583 78
58 ]194.7]1 90.€] 94.€] 91.4] 92.88541 93
60 ] 96.€] 92.5] 87.4] 83.£] 89.92708 9C
61 | 79.€]184.5] 72.€] 64.¢] 75.37¢ 73
62 ]89.5]92.€] 88 | 87.€] 89.4687! 88
63 ] 65 ] 7C ] 72.5] 6C 66.87¢ 67
64 | 78 ]91.5]91.5] 10C| 90.437: 9C
65 ] 60 | 80.5]87.5] 88 79.2¢ 79
66 | 88 | 86.€] 92.5] 10C 91.7¢ 92
67 ] 68 ] 9C ] 97.5] 99 88.62¢ 88
68 | 80 ] 84 ]76.5] 99 84.87¢ 83
68 | 58 |42.5] 78.€] 4C | 55.062! 55
70 ] 67 | 72.5]72.5] 84 74 74
711 85 ] 93 |91.5] 10 | 69.812! 7C
72 | 68 | 77.5188.8] 77 | 77.812! 78
73] 68 ] 71.5] 85 | 40 66.12¢ 66
74 |1 75 ]74.5] 8C | 3C 64.87¢ 65
75 ] 56 ] 68 | 78.€] 58 | 65.187! 65
76 | 86 ] 89 |87.5] 10C| 90.62¢ 91
77 ] 83 ]70.5]72.€] 63 72.2% 72
78 | 68 ] 73 |42.5] 59 60.87¢ 61
79 ] 70 ]82.5]1 78.€] 52 | 70.812! 71
80 | 75 ]61.5]72.5] 42 62.7¢ 63
81| 44 ]168.5] 85| 74 67.87¢ 68
82 | 62 ] 38 |72.5] 52 56.12¢ 56
83 ] 85 ] 50 |38.5] 44 54.37¢ 54
84 ] 82 ] 83 |62.5] 7C 74.37¢ 74
85 ] 67 ] 81 |53.€] 98 | 74.937! 75
86 ] 68 ] 75 ]10C|] 96 84.7¢ 83
87 ] 58 |61.5]52.5] 58 58 58
88 | 87 |51.£]166.5] 5C | 63.687: 64
83 ] 58 |87.£]87.5] 68 75.2¢ 75

1 = Standar Kompetensi Persamaan Dasar Akuntansi

2 = Standar Kompetensi Dokumen Transaksi

3 = Standar Kompetensi Entry Jurnal

4 = Standar Kompetensi Buku Jurnal
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X2

60
56
60
66
59
63
47

63
57
48

67
65
61

78
61

54
63

58
72

63
69
69
62

51

59
50

71

50
46

51

72

62

58
58
58
64
53
50
64
59
71

49

61

65

X1

58
57
59
62

61

57
48

64
50
40

55
62

59
68
52

54
57
55
58
55
61

55
61

43

56
45

53
48

44
45

68
56
55
49

56
66
50
50
49

58
56
42

52

62

Nilai

82

77
78
76
79
83
70
93
57
63

82

77
78
93
90
75
89
67
90
79
92

89
85
55
74
70
78
66
65
65
91

72

61

71

63
68
56
54
74
75
85
58
64
75

No.

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65
66
67
68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85
86
87
88
89

X2

52

53

53

57
49

50
51

63
48

49

61

59
50
55
62

53
52

54
51

52

58
78
52

63

57
55
56
63
53
54
57
58
57
59
56
58
71

69
72

59
47

60
44
59
60

X1

54
48

54
54
42

44
40

64
42

45

60
62

46

61

58
48

50
46

45

50
55
56
51

69
56
51

59
62

59
59
59
60
57
62

54
54
64
66
68
58
52

58
48

46

60

Nilai

72

82

76
83

74
75
75
92

73

73

89
91

73
82

93
78
77
79
74
73
73
91

74
94
74
78
78
91

88
77
79
90
78
85
88
88
95
94
97
88
57
85
63
78
88

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45
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Statistics
Metode_Mengaj |Kemandirian_Bel
ar_Guru ajar Prestasi_Belajar
N Valid 89 89 89
Missing 0 0 0
Mean 54.69 58.34 77.97
Median 55.00 58.00 78.00
Mode 542 58° 78
Std. Deviation 7.040 7.338 10.539
Range 29 34 43
Minimum 40 44 54
Maximum 69 78 97
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
FREKUENSI
Metode_Mengajar_Guru
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 40 2 2.2 2.2 2.2
42 3 3.4 3.4 5.6
43 1 1.1 1.1 6.7
44 2 2.2 2.2 9.0
45 4 4.5 4.5 13.5
46 3 3.4 3.4 16.9)
48 5 5.6 5.6 22.5
49 2 2.2 2.2 24.7
50 5 5.6 5.6 30.3]
51 2 2.2 2.2 32.6
52 3 3.4 3.4 36.0
53 1 1.1 1.1 37.1
54 6 6.7 6.7 43.8]
55 6 6.7 6.7 50.6
56 6 6.7 6.7 57.3
57 4 4.5 4.5 61.8]
58 6 6.7 6.7 68.5
59 6 6.7 6.7 75.3
60 3 3.4 3.4 78.7
61 4 4.5 4.5 83.1
62 6 6.7 6.7 89.9]
64 3 3.4 3.4 93.3
66 2 2.2 2.2 95.5
68 3 3.4 3.4 98.9]
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69 1 1.1 1.1 100.0
Total 89 100.0 100.0
Kemandirian_Belajar
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 44 1 1.1 1.1 1.1
46 1 1.1 1.1 2.2
47 2 2.2 2.2 4.5
48 2 2.2 2.2 6.7
49 3 34 34 10.1
50 5 5.6 5.6 15.7
51 4 4.5 4.5 20.2
52 4 4.5 4.5 24.7
53 5 5.6 5.6 30.3
54 3 3.4 3.4 33.7
55 2 2.2 2.2 36.0
56 3 3.4 3.4 39.3
57 5 5.6 5.6 44.9
58 7 7.9 7.9 52.8
59 7 7.9 7.9 60.7
60 4 4.5 4.5 65.2
61 4 45 45 69.7
62 3 3.4 3.4 73.0
63 7 7.9 7.9 80.9
64 2 2.2 2.2 83.1
65 2 2.2 2.2 85.4
66 1 1.1 1.1 86.5
67 1 1.1 1.1 87.6
69 3 34 34 91.0
71 3 34 34 94.4
72 3 34 34 97.8
78 2 2.2 2.2 100.0
Total 89 100.0 100.0
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Prestasi_Belajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 54 1 1.1 1.1 1.1
55 1 1.1 1.1 2.2
56 1 1.1 1.1 3.4
57 2 2.2 2.2 5.6
58 1 1.1 1.1 6.7
61 1 1.1 1.1 7.9
63 3 3.4 3.4 11.2
64 1 1.1 1.1 12.4
65 2 2.2 2.2 14.6
66 1 1.1 1.1 15.7
67 1 1.1 1.1 16.9
68 1 1.1 1.1 18.0
70 2 2.2 2.2 20.2
71 1 1.1 1.1 21.3
72 2 2.2 2.2 23.6
73 5 5.6 5.6 29.2
74 6 6.7 6.7 36.0
75 5 5.6 5.6 41.6
76 2 2.2 2.2 43.8
77 4 4.5 4.5 48.3
78 8 9.0 9.0 57.3
79 4 4.5 4.5 61.8
82 4 4.5 4.5 66.3
83 2 2.2 2.2 68.5
85 4 4.5 4.5 73.0
88 5 5.6 5.6 78.7
89 3 3.4 3.4 82.0
90 3 3.4 3.4 85.4
91 4 4.5 4.5 89.9
92 2 2.2 2.2 92.1
93 3 3.4 3.4 95.5
94 2 2.2 2.2 97.8
95 1 1.1 1.1 98.9
97 1 1.1 1.1 100.0
Total 89 100.0 100.0
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LINIER
X1*¥Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi_Belajar * Between (Combined) 5706.316 24| 237.763| 3.740] .000
Metode_Mengajar_Guru  Groups Linearity 3904.951|  1[3994.951 62.842| .000
Deviation from Linearity 1711.364 23| 74.407| 1.170] .303
Within Groups 4068.583 64 63.572
Total 9774.899 88
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Prestasi_Belajar *
Metode Mengajar_Guru .639 .409 .764 .584
X2*Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Prestasi_Belajar * Between (Combined) 5664.911| 26| 217.881| 3.287| .000
Kemandirian_Belajar Groups ;0. ity 4067.677| 1| 4067.677|61.362| .000
Deviation from Linearity 1597.233] 25 63.889| .964| .524
Within Groups 4109.988| 62 66.290
Total 9774.899| 88

Measures of Association

R

R Squared

Eta

Eta Squared

Prestasi_Belajar *
Kemandirian_Belajar

.645

416

.761

.580




MULTIKOLINIERITAS

Correlations

Metode_Mengaj

Kemandirian_Bel

ar_Guru ajar
Metode Mengajar_Guru  Pearson Correlation 1 7197
Sig. (2-tailed) .000
N 89 89
Kemandirian_Belajar Pearson Correlation 7197 1
Sig. (2-tailed) .000
N 89 89

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

VIF = !
1 — R2
_ 1
" 1-0,7192
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REGRESI SEDERHANA

X1*¥Y
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .639% 409 402 8.151

a. Predictors: (Constant), Metode_Mengajar_Guru

118

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3994.951 1 3994.951 60.132 .000?
Residual 5779.948 87 66.436
Total 9774.899 88
a. Predictors: (Constant), Metode_Mengajar_Guru
b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25.627 6.805 3.766| .000
Metode_Mengajar_Guru .957 123 .639| 7.754 .000

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar



119

X2 *Y
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .645° 416 409 8.099|
a. Predictors: (Constant), Kemandirian_Belajar
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4067.677 1 4067.677 62.007 .000?
Residual 5707.221 87 65.600
Total 9774.899 88
a. Predictors: (Constant), Kemandirian_Belajar
b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 23.913 6.918 3.457| .001
Kemandirian_Belajar .927 .118 .645| 7.874 -000]

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar



REGRESI BERGANDA

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .693° 480 468 7.689|

a. Predictors: (Constant), Kemandirian_Belajar,
Metode_Mengajar_Guru

120

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4690.716 2 2345.358 39.672 .000?
Residual 5084.183 86 59.118
Total 9774.899 88
a. Predictors: (Constant), Kemandirian_Belajar, Metode_Mengajar_Guru
b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.059 6.999 2.294| .024
Metode_Mengajar_Guru 544 .168 .363 3.246 .002
Kemandirian_Belajar .551 .161 384 3.431 .001

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
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Correlations
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Metode_Mengaj |Kemandirian_Bel
ar_Guru ajar Prestasi_Belajar
Metode_Mengajar_Guru  Pearson Correlation 1 7197 6397
Sig. (2-tailed) .000 .000
Sum of Squares and Cross- 4361.191 3268.438 4174.056
products
Covariance 49.559 37.141 47.432
N 89 89 89
Kemandirian_Belajar Pearson Correlation 7197 1 645~
Sig. (2-tailed) .000 .000
ﬁr‘j)”;uocftfq”ares and Cross- 3268.438 4737.888 4390.011
Covariance 37.141 53.840 49.886
N 89 89 89
Prestasi_Belajar Pearson Correlation 6397 645~ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
gr‘fguc(’:ftfq”ares and Cross- 4174.056 4390.011 9774.899
Covariance 47.432 49.886 111.078
N 89 89 89
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Diketahui:
Yx1ly :4174.056 BIx1y . 2270.686
>x2y :4390.011 bPx2y : 2418.896
bl :0.544 Jk-reg : 4689.582
b2 :0.551 R-square :0.48

Sumbangan Relatif dan Efektif

. Sumbangan (%)
No Variabel Bebas Relatif Efokif
1 Persep_S| Siswa tentang Metode 48.42 23 24
Mengajar Guru
2 | Kemandirian Belajar 51.58 24.76
Total 100 48.00
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYARKARTA
FAKULTAS EKONOMI
Alamat: Karangmalang Yoevakarla 35281
Telp, (O274) 354902 Ext. 817 Jav, ((01274) 534002

Hehsine |".I|'|' sty il

Nomor YT /UNG4. 18/PLR2012 15 Maret 2012
Lampiran 1 Bendel Proposal
Hal : Peemohonan [jin Penclitian

Yth. Kepala SMK Batik Perbaik Purworejo
JI. KH Ahmad Dahlan 14
Purworejo

Kami sampaikan dengan hormat permohonan ijin penclivan Tucas Akhir Skripsi bagi
mahasiswa :

Mama c Dyahnita Adininnesih

NIM ;08403244023

JurusaniProdi o Pendidikan Akuntansi /Pendidikan Akuntans

Judul : “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Menoajar Guru dan

Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas
A Program Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik Purworejo Tahun
Ajaran 201172012 %

Atas kerjasama dan ijinnva diucapkan 1erima kasih,

r. Sugiharsono. M.Si
NIP, 19350328 198303 | 002
Tembusan :
1. Sub. Bagian Pendidikan:
2. Mahasiswa vang bersanekutan,
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS FKONOMI
Alamat; Karangmalang Yogvakaria 33281
Telp. (0274) 554902 Ext. S17 Fer, (D274} 354902

Wehsite ; hip:/www deuny aeid

Nomor S UNBALSPLA2012 15 Maret 2012
Lampiran | Bendel Proposal
Hal ¢ Permaohonan Ui Coba Instrumen

Yth. Kepala SMK Kristen Penabur Purworejo
JI. Gr. Setia Budi No. 18
Purworejo

Kami sampaikan dengan hormat permohonan ijin penelitian Tugas Alhir Skripsi bagi
mahasiswa ;

Mama : Dyahnita Adininngsih

NiM © (8403244023

Jurusan/Prodi + Pendidikan Akuntansi /Pendidikan Akuntansi

Judul . “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode  Mengajar Ciuru dan

Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas
X Program Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbail Purworejo Tahun
Ajaran 200 1/2027

Atas kerjasama dan ijinnya diveapkan terima kasih,

Bekin.

i

D, Sugiharsono, M5
NIP: 10330328 198303 1 002
Tembusan
1. Sub. Bagian Pendidikan:
2. Mahasiswa yang bersangkutan.



YAYASAN KOPERASI BATIK “PERBAIK"
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
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BISNIS DAN MANAJEMEN - TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKCAS]
Alamat: Jalan KHA. Dahlan 14 Telp./Fax. 0275.321407 Purworcjo 54111
http:/fwww.smkbatikpwr.net  e-mail ; smkbatikpwri@vahoo.co.id
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SURAT KETERANGAN
Nomor : 131/103.200/LL/IV.2012

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Batik Perbaik Purworejo, dengan ini

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa ;

Nama : DYALNITA ADININGSIH

Asal Lembaga : Mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi Pendidikan
Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta

Nomor Induk Mahasiswa : 08403244025

benar-benar telah melakukan penelitian tugas akhir Skripsi tentang “Pengaruh
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru dan Kemandirian Belajar terhadap
Prestasi Belajar Akuntansi Kelas X Program Keahlian Akuntansi SMK Batik Perbaik

Purworejo Tahun Ajaran 2011/20127,

Demikian Surat Keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.




